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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai
Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang
dipimpinnya.

Kantor UPBU Nanga Pinoh adalah salah satu entitas akuntansi di
bawah Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan yang berkewajiban
menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas
pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Salah satu
pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan
Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Kantor UPBU Nanga Pinoh mengacu
pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang
sehat dalam Pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah disusun dan
disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi
keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk
meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi
pengelolaan keuangan negara pada Kantor UPBU Nanga Pinoh. Di samping
itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi
kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam wusaha untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).
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KANTOR UPBU NANGA PINOH
JL. KOTA BARU KM. 2,5 KABUPATEN MELAWI - KALIMANTAN BARAT
TELEPON. (0568) -21181 -21270 - 21344. FAXIMILE. (0568) - 21629

PERNYATAAN TANGGUNGJAWAB

Laporan Keuangan Kantor UPBU Nanga Pinoh yang terdiri dari : Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan
Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan Per 31 Desember 2025 Tahun
Anggaran 2025 sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggungjawab
kami.

Laporan Keuangan tersebut telah  disusun berdasarkan  sistem
pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi
pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan

Standar Akuntansi Pemerintahan.

NIP.1974671181996021001
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Kantor UPBU Nanga Pinoh Per 31 Desember 2025 Tahun
Anggaran 2025 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di

lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran
dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan
Belanja selama periode 1 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025.
Realisasi Pendapatan Negara pada Per 31 Desember 2025 Anggaran Tahun
2025 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp.

1,808,603,-

,-atau mencapai 5,2% persen dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp.
34,800,000,- Realisasi Belanja Negara pada Per 31 Desember 2025 Tahun
Anggaran Tahun 2025 adalah sebesar Rp. 5,037,308,495,- atau mencapai
77,16 persen dari alokasi anggaran sebesar Rp. 6,528,771,000,-

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban,
dan ekuitas pada Periode 31 Desember 2025. Nilai Aset per 31 Desember
2025 dicatat dan disajikan sebesar Rp. 266,477,162,937,- yang terdiri dari :
Aset Lancar sebesar Rp. 0 Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar Rp. 0; Aset
Tetap (neto) sebesar Rp. 266,477,162,937,- dan Aset Lainnya (neto) sebesar
Rp. 0,-.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas sebesar Rp. 266,477,162,937,-

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,
surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional,
surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-
LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk
periode sampai dengan Per 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp.

1,904,774,- sedangkan jumlah bebxan dari kegiatan Non Operasional Lainnya
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adalah sebesar Rp. Nihil sehingga terdapat Surplus dari Kegiatan Non
Operasional Lainnya senilai Rp. Nihil Defisit dari Kegiatan Non Operasional
Rp. Nihil dan Surplus /Defisit Pos Luar Biasa masing-masing sebesar Rp.
(6,338,920,997,-) sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp.
(6,338,920,997,-).

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan
ekuitas. Ekuitas Awal Per 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp.
267,780,814,042,- dikurangi Defisit-LO sebesar Rp. (6,338,920,997,-)
ditambah dengan Transaksi Antar Entitas sebesar Rp. 5,035,269,892,-
Kenaikan Ekuitas Rp. (1,303,651,105) sehingga Ekuitas Akhir pada tanggal
31 Desember 2025 adalah senilai Rp. 266,477,162,937,-.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang
penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang
disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional,
dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK adalah
penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar
Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang
diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.Dalam
penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai
dengan tanggal 31 Desember 2025 disusun dan disajikan berdasarkan basis
kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan
Ekuitas untuk Anggaran Tahun 2025 disusun dan disajikan dengan basis

akrual.

Xi




I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

KANTOR UPBU NANGA PINOH
LAPORAN REALISASI ANGGARAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
(Dalam Rupiah)

| RAAN CATATIN 31 Desember 2025 g 31 Desember 2024
ANGGARAN REALISASI REALISASI
PENDAPATAN
Penerimaan Negara Bukan Pajak B 34800000|  2.038.603| 586 61.966.683
JUMLAH PENDAPATAN 34800000 2,038,603 586 61.966.683
BELANJA B.

Belanja Pegawai B3 2668.653.000| 2651834945 9937 2.001.974.705
Belanja Barang B4 3860.118.000|  2:385.473.550|  61.80 3.088.003.63/

Belanja Modal BS : - 00
JUMLAH BELANJA 6.528.771.000| 5.073.308.495| 77.16 5.090.038.342
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. NERACA

KANTOR UPBU NANGA PINOH
NERACA

PER 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

(Dalam Rupiah)

URAIAN CATATAN| 31 Desember 2025 31 Desember 2024
ASET
ASET LANCAR
Kas di Bendahara Pengeluaran C1 = =
Kas di Bendahara Penerimaan C2 = =
Kas Lainnya dan Setara Kas C3 = =
Piutang Bukan Pajak Ca = =
Bagian Lancar TP/TGR C5 = >
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran C.6 = =
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Lancar Cc7 = =
Belanja Dibayar di Muka c8 2 -
Pendapatan yang Masih harus Diterima C.9 = =
Persediaan C.10 28.466.190
Jumlah Aset Lancar 28.466.190
PIUTANG JANGKA PANJANG
Tagihan TP/TGR c11 - -
Tagihan Penjualan Angsuran C.12 = =
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Panjang C.13 - -
Jumlah Piutang Jangka Panjang - -
ASET TETAP
Tanah C.14 250.880.914.810 250.880.914.810
Peralatan dan Mesin C.15 24.304.528.621 27.119.228.621
Gedung dan Bangunan C.16 14.498.057.000 14.498.057.000
Jalan, Irigasi, dan Jaringan Cc17 93.176.249.200 93.176.249.200
Aset Tetap Lainnya C.18 -
Konstruksi dalam pengerjaan C.19 - -
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.20 (116.836.336.694) (115.742.651.779)
Jumlah Aset Tetap 266.023.412.937 267.117.097.852
ASET LAINNYA
Aset Tidak Berwujud c21 - -
Aset Lain-Lain C.22 2.814.700.000 2.814.700.000
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya C.23 (2.360.950.000) (2.179.450.000)
Jumlah Aset Lainnya 544.500.000 635.250.000
JUMLAH ASET 267.067.062.220 267.780.814.042
KEWAIJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Uang Muka dari KPPN C.24 - -
Utang kepada Pihak Ketiga C.25 = =
Pendapatan Diterima di Muka C.26 - -
Beban yang Masih Harus Dibayar c27 = =
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek - -
JUMLAH KEWAIJIBAN - -
EKUITAS
Ekuitas Cc.28 267.780.814.042
JUMLAH EKUITAS 266.477.162.933 267.780.814.042
JUMLAH KEWAIJIBAN DAN EKUITAS 266.477.162.933 267.780.814.042




III. LAPORAN OPERASIONAL

KANTOR UPBU NANGA PINOH

LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 202 5dan 31 Desember 2024

(Dalam Rupiah)

URAIAN

CATATAN

31 Desember 2025

31 Desember 2024

KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN

Penerimaan Negara Bukan Pajak
JUMLAH PENDAPATAN

BEBAN
Beban Pegawai
Beban Persediaan
Beban Barang dan Jasa
Beban Pemeliharaan
Beban Perjalanan Dinas
Beban Barang untuk Diserahkan kepada

Beban Bantuan Sosial
Beban Penyusutan dan Amortisasi
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

JUMLAH BEBAN
SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL

KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus Penjualan Aset Non Lancar
Defisit Penjualan Aset Non Lancar

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Beban dari kegiatan Non Operasional Lainnya
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT ) DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL

SURPLUS/(DEFI SIT)-LO

POS LUAR BIASA
Pendapatan PNBP
Beban Perjalanan Dinas

Beban Persediaan
SURPLUS/DEFISIT LO

D.1

D.2
D.3
D.4
D.5
D.6

D.7
D.8
D.9
D.10

D.11

D.12

1.904.774 1.966.683
1.904.774 1.966.683
2.651.634.945
58.983.090 2.001.974.705
531.817.734 101.278.100
1.773.625.071 1.350.594.116
49.513.845 1.290.372.952
324.833.879
1.275.184.91
6.938.998.742
6.340.959.600 12.008.052.494
(6.339.054.826)|  (12.006.085.811)
60.000.000
6.338.920.997 60.000.000
(6.338.920997)|  (11.946.085.811)
(6.338.920997)|  (11.946.085.811)
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

KANTOR UPBU NANGA PINOH
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

(Dalam Rupiah)

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan

Keuangan

URAIAN CATATAN| 31 Desember 2025 31 Desember 2024

EKUITAS AWAL E.l 267.780.814.042 274,698.828.194
SURPLUS/DEFISIT LO E.2 (6.338.920.997) (11.946.085.811)
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI
EKUITAS E3

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN £31

KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR -

PENYESUAIAN NILAI ASET E.3.2

KOREKSI NILAI PERSEDIAAN E33

SELISIH REVALUASI ASET E34

KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI E3.5

KOREKSI LAIN-LAIN E3.6 -
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E4 5.035.269.892 5.028.071.659
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (1.303.651.105) (6.918.014.152)
EKUITAS AKHIR ES5 266.477.162.937 267.780.814.042
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V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Dasar
Hukum
Entitas
dan
Rencana

Strategis

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Kantor UPBU Nanga
Pinoh

Kantor UPBU Nanga Pinoh didirikan sebagai salah satu
upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas Laporan
Keuangan Kementerian Negara/Lembaga. Organisasi dan
tata kerja entitas diatur dengan Peraturan Badan Akuntansi
dan Pelaporan Keuangan No. 2005/BALAP.071/2012 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Badan Akuntansi
dan Pelaporan Keuangan. Entitas berkedudukan di Jalan
Kota Baru KM. 2,5 Kabupaten Melawi - Propinsi Kalimantan

Barat.

Kantor UPBU Nanga Pinoh mempunyai tugas dan fungsi
dalam memberikan dukungan implementasi akuntansi
pemerintah berbasis akrual pada Kementerian
Negara/Lembaga. Melalui peran tersebut diharapkan kualitas
laporan K/L dapat ditingkatkan yang pada akhirnya Laporan
Keuangan Pemerintah Pusat dapat disajikan dengan

akuntabel, akurat dan transparan.

Untuk mewujudkan tujuan di atas Kantor UPBU Nanga
Pinoh berkomitmen dengan visi “mewujudkan pelaksanaan

penyelenggaraan keuangan negara Yyang efisien,

akuntabel dan transparan melalui akuntansi
pemerintah menuju Laporan Keuangan
Kementerian/Negara yang berkualitas.” Untuk

mewujudkannya akan dilakukan beberapa langkah-langkah

strategis sebagai berikut:

e Menyelenggarakan yang berkelanjutan berkaitan
implementasi akuntansi pemerintah kepada Kementerian

Negara/Lembaga.

e Membina secara efektif Kementerian Negara/Lembaga



Pendekat
an
Penyusun
an
Laporan

Keuangan

Basis

Akuntansi

dalam pemanfaatan informasi keuangan yang dihasilkan

oleh sistem akuntansi yang diimplementasikan.
e Mengembangkan sistem yang profesional dan terpercaya.

e Menyelenggarakan sistem  dukungan  pengambilan
keputusan yang handal kepada para pemangku

kepentingan.

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Per 31 Desember 2025 Anggaran Tahun
2024 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek
keuangan yang dikelola oleh Kantor UPBU Nanga Pinoh.
Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi
Instansi (SAI) yaitu serangkaian prosedur manual maupun
yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data,
pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan
posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian

Negara/Lembaga.

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual
(SAIBA) dan Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi
Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk
menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri
dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Sedangkan
SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi aset
tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan
neraca dan laporan barang milik negara serta laporan

manajerial lainnya.

A.3. Basis Akuntansi
Kantor UPBU Nanga Pinoh menerapkan basis akrual dalam
penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan

Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk



Dasar
Pengukur

an

Kebijakan

Akuntansi

penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran.
Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui
pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat
transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan
saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan.
Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui
pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas
atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang

Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk
mengakui dan memasukkan setiap pos dalam laporan
keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Kantor UPBU
Nanga Pinoh dalam penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan
historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya
ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan
untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar
nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah
untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata
uang rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing
ditranslasi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang

rupiah.
A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Per 31
Desember 2025 Tahun Anggaran 2025 telah mengacu pada

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi



Pendapat
an-LRA

Pendapat
an-LO

merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi,
aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh
suatuentitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian
laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan
dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan
yang ditetapkan oleh Badan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan yang merupakan entitas pelaporan dari Kantor
UPBU Nanga Pinoh. Disamping itu, dalam penyusunannya
telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang

sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan
dalam penyusunan Laporan Keuangan Kantor UPBU Nanga

Pinoh adalah sebagai berikut:

(1) Pendapatan- LRA

e Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada
Kas Umum Negara (KUN).

e Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan
azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan
bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

e Pendapatan-LRA  disajikan menurut Kklasifikasi

sumber pendapatan.
(2) Pendapatan- LO

e Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang
diakui sebagai penambah ekuitas dalam periode tahun
anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar
kembali.

* Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas
pendapatan dan /atau Pendapatan direalisasi, yaitu
adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara

khusus pengakuan pendapatan-LO pada Badan



Akuntansi dan Pelaporan Keuangan adalah sebagai

berikut:

o Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan
selesai dilaksanakan

o Pendapatan Sewa Gedung diakui secara
proporsional antara nilai dan periode waktu sewa.

o Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya
surat keputusan denda atau dokumen lain yang
dipersamakan

e Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan
azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan
bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

e Pendapatan disajikan menurut Kklasifikasi sumber
pendapatan.

Belanja (3) Belanja

¢ Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas
Umum Negara yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih
dalam peride tahun anggaran yang bersangkutan yang
tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

e Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari
KUN.

e Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran,
pengakuan belanja terjadi pada saat
pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut
disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara (KPPN).

e Belanja disajikan menurut Kklasifikasi ekonomi/jenis
belanja dan selanjutnya Kklasifikasi berdasarkan
organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam

Catatan atas Laporan Keuangan.



Beban (4) Beban

e Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau
potensi jasa dalam periode ©pelaporan yang
menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran
atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

e Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban;
terjadinya konsumsi aset; terjadinya penurunan
manfaat ekonomi atau potensi jasa.

e Beban disajikan menurut Kklasifikasi ekonomi/jenis
belanja dan selanjutnya Kklasifikasi berdasarkan
organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas
Laporan Keuangan.

Aset (5) Aset
Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap,

Piutang Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

Aset a. Aset Lancar

Lancar
e Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai

nominal. Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di
neraca dengan menggunakan kurs tengah BI pada

tanggal neraca.

e Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat
berharga disajikan sebesar nilai perolehan sedangkan
investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai

nominal.

e Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai

berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan
Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah timbul
hak yang didukung dengan Surat Keterangan
Tanggung  Jawab Mutlak dan/atau telah



dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai

kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila
terdapat peristiwa yang menimbulkan hak tagih
dan didukung dengan naskah perjanjian yang
menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta

jumlahnya bisa diukur dengan andal

e Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat
direalisasikan (net realizable value). Hal ini diwujudkan
dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih.
Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang
yang ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya
penagihan yang dilakukan pemerintah. Perhitungan

penyisihannya adalah sebagai berikut:

Kualitas Uraian Penyisihan
Piutang
Lancar Belum d.ilakukan pelunasan s.d. 0.5%
tanggal jatuh tempo
Satu bulan terhitung sejak
Kurang .
tanggal Surat Tagihan Pertama 10%
Lancar . .
tidak dilakukan pelunasan
Satu bulan terhitung sejak
. tanggal Surat Tagihan Kedua
D k 50%
B tidak dilakukan pelunasan °
1. Satu bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan Ketiga
tidak dilakukan pelunasan
Macet 2. Piutang telah diserahkan 100%
kepada Panitia Urusan
Piutang Negara/DJKN

e Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan
Perbedaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh
tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca

disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian



Aset

Tetap

Lancar TPA.

e Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi

fisik pada tanggal neraca dikalikan dengan:

harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan
pembelian;
harga standar apabila diperoleh dengan

memproduksi sendiri;

harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila

diperoleh dengan cara lainnya.

b. Aset Tetap

e Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang
dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk
kepentingan publik yang mempunyai masa manfaat
lebih dari 1 tahun.

e Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan

atau harga wajar.

e Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan

minimum kapitalisasi sebagai berikut:

a)

Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin
dan peralatan olah raga yang nilainya sama dengan

atau lebih dari Rp. 300.000 (tiga ratus ribu rupiah);

Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang
nilainya sama dengan atau lebih dari Rp.

10.000.000 (sepuluh juta rupiah);

Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan
nilai minimum Kkapitalisasi tersebut di atas,
diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran
untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap

lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang



Penyusuta

n Aset

Tetap

bercorak kesenian.

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan
operasional pemerintah yang disebabkan antara lain
karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan
kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak
berat, tidak sesuai dengan rencana umum tata ruang
(RUTR), atau masa kegunaannya telah berakhir

direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

Aset tetap yang secara permanen dihentikan
penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat
ada usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan di bidang pengelolaan

BMN/BMD.

c. Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai
sehubungan dengan penurunan kapasitas dan

manfaat dari suatu aset tetap.

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan
dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak
berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada

Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset
Tetap dilakukan setiap akhir semester tanpa

memperhitungkan adanya nilai residu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan

menggunakan metode garis lurus yaitu dengan



Piutang
Jangka
Panjang

Aset

Lainnya

mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset
Tetap secara merata setiap semester selama Masa

Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan
berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor:
59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam
Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset
Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum
tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun
Asel\t/[ '(I)‘f:lzi}r)l )Lainnya (Alat Musik 4 tahun

d. Piutang Jangka Panjang
e Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang

diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam jangka
waktu lebih dari 12 (dua belas ) bulan setelah tanggal
pelaporan.

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai
berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai

yang dapat direalisasikan.

e. Aset Lainnya

e Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar,

aset tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk

dalam Aset Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan



penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12
(dua belas) bulan, aset kerjasama dengan pihak ketiga
(kemitraan), dan kas yang dibatasi penggunaannya.

Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai

tercatat neto yaitu sebesar harga perolehan setelah
dikurangi akumulasi amortisasi.

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas
dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai sisa O.
Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak
terbatas tidak dilakukan amortisasi.

Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan
berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor:
620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka
Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak
Berwujud pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara

umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:



Kewajiba

n

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Kelompok Aset Tak Berwujud

Masa Manfaat
(tahun)

Software Komputer

4

Franchise

5

Lisensi, Hak Paten Sederhana,
Merk, Desain Industri, Rahasia
Dagang, Desain Tata Letak
Sirkuit Terpadu.

10

Hak Ekonomi Lembaga
Penyiaran, Paten Biasa,
Perlindungan Varietas
Tanaman Semusim.

20

Hak Cipta Karya Seni Terapan,
Perlindungan Varietas
Tanaman Tahunan

25

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.II,
Hak Ekonomi Pelaku
Pertunjukan, Hak Ekonomi
Produser Fonogram.

50

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.l

70

Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan

sebesar nilai buku yaitu harga perolehan

(6) Kewajiban

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa

masa lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran

keluar sumber daya ekonomi pemerintah.

Kewajiban pemerintah diklasifikasikan

kewajiban

panjang.

a.

Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban
jangka pendek jika diharapkan untuk dibayar atau

jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah

jangka pendek dan kewajiban

kedalam



Ekuitas

tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada
Pihak Ketiga, Belanja yang Masih Harus Dibayar,
Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang
Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek

Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban
jangka panjang jika diharapkan untuk dibayar atau
jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan

setelah tanggal pelaporan.

e Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar
nilai kewajiban pemerintah pada saat pertama kali

transaksi berlangsung.
(7) EKuitas

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan
kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan lebih lanjut

dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas

B.PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI
ANGGARAN
Selama periode berjalan, Kantor UPBU Nanga Pinoh telah
mengadakan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
9 (Sembilan) kali dari DIPA awal. Revisi yang dilaksanakan
adalah pada Halaman III DIPA (Rencana Penarikan Dana dan
Perkiraan Penerimaan) dan dan Perubahan Rincian Anggaran
dalam satu KRO, Satu Satker dalam Pagu Tetap. Revisi
dilaksanakan guna pencapaian yang ideal antara Rencana

Penarikan dengan estimasi yang telah ditetapkan.



Realisasi
Pendapatan
Rp.
61,966,683,-

Uraian

31 Desember 2025

ANGGARAN

REALISASI

Pendapatan dari Pemindahtanganan

BMN Lainnya

Rp -

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan

Pendapatan Jasa Bandar Udara

34.800.000

230.000,-

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun
Anggaran Yang Lalu

1.674.774,-

Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun
Anggaran Yang Lalu

Jumlah Pendapatan

Belanja

Belanja Pegawai

34.800.000

1.904.774

Belanja Barang

Belanja Modal

Jumlah Belanja

34.800.000

1.904.774

B.1 Pendapatan

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31

Desember 2025 adalah sebesar Rp1,904,774,- atau mencapai

5,47 persen dari

estimasi

pendapatan yang ditetapkan

sebesar Rp. 34,800,000,-. Pendapatan Kantor UPBU Nanga

Pinoh terdiri dari Pendapatan Sewa Tanah Gedung dan

Bangunan dan Pendapatan Jasa Bandar Udara dengan rincian

sebagai berikut:

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Uraian

Anggaran

Realisasi

% Real
Angg.

Pendapatan dari Pemindahtanganan
BMN Lainnya

Pendapatan Penggunaan Saranan dan Prasarana sesuai
dengantusi

1.674.774

Pendapatan Jasa Bandar Udara

34.800.000

230.000 0,66

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai
Tahun Anggaran Yang Lalu

Penerimaan Kembali Belanja Modal
Tahun Anggaran Yang Lalu

Jumlah

34.800.000

1.904.774 5,47




Realisasi
Belanja
Negara Rp.
5,037,308,495,-

Realisasi Pendapatan Per 31 Desember 2025 Tahun
Anggaran 2025 mengalami kenaikan 2,6 persen

dibandingkan Per 31 Desember 2024 Tahun Anggaran 2024,
hal ini disebabkan oleh adanya Pendapatan Penerimaan

Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran yang lalu.

Perbandingan Realisasi Pendapatan Per 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024

URAIAN 31 Desember 2025 31 Desember 2024 NAIK
(TURUN) %
Pendapatan Penggunaan
Sarana dan Prasarana STl : o
sesuai dengan tusi
Pendapatan Sewa Tanah
1.853.724

Gedung dan Bangunan
Pendapatan Jasa Bandar
Udara 230.000,- 112.959 103.6
Penerimaan Kembali Belanja
Pegawai Tahun Anggaran
Yang Lalu e
Penerimaan Kembali Belanja
Modal Tahun Anggaran Yang 60.000.000 0,00
Lalu

Jumlah 1.904.774 61.966.683 [ - 96,93

B.2 Belanja

Realisasi Belanja Per 31 Desember 2025 Tahun Anggaran
2025 adalah sebesar Rp.5.037.308.495,- atau 77,16 persen
dari anggaran belanja sebesar Rp. 6.528.771,000,- Rincian
anggaran dan realisasi belanja Per 31 Desember Tahun

Anggaran 2025 adalah sebagai berikut:



Belanja
Pegawai Rp.
2,651,834,945

’

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Per 31 Desember
Tahun Anggaran 2025

31 Desember 2025
Uraian N % Real
A Real

nggaran ealisasi .
Belanja Pegawai 2.668.653.000 2.651.834.945 99,37
Belanja Barang 3.860.118.000 2.385.473.550 61,80
Belanja Modal - - -
Total Belanja Kotor 6.528.771.000 5.037.308.495 17,16
Pengembalian - -
Jumlah 6.528.771.000 5.037.308.495 77,16

Dibandingkan dengan Per 31 Desember 2024 Tahun

Anggaran 2023, Realisasi Belanja Anggaran 2024 mengalami
kenaikan sebesar 41,87 persen. Hal ini disebabkan antara
lain adanya Efisiensi Anggaran dan pengurangan 2 pegawai
yang mengakibatkan penyerapan belanja pegawai tidak

maksimal.

Perbandingan Realisasi Belanja Per 31 Desember 2025 dan 31

Desember 2024
NAIK
URAIAN 31 Desember 2025 31 Deseber 2024 (TURUN)
%

Belanja Pegawai 2.651.834.945 2.001.974.705,- | 32,46
Belanja Barang 2B ATSIERC 3.088.063.637,-| -20,7
Belanja Modal 5 -1 0,00

Jumlah 5.037.308.495 5.090.038.342 | -1,04

B.3 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai Per 31 Desember 2025 dan Per 31
2024 adalah  masing-masing

Rp.2,651,834,945. dan Rp.2,001,974,705. Belanja Pegawai

Desember sebesar
adalah belanja atas kompensasi, baik dalam bentuk uang
maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara,

Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan



Belanja

Barang Rp.

3,008,063,637

oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan

atas pekerjaan yang telah dilaksanakan.

Dibandingkan dengan Tahun Anggaran 2024, Realisasi
Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2025 mengalami Kenaikan
sebesar 9,41 persen. Hal ini disebabkan karena adanya
Kenaikan grade tunjangan kinerja dan keniakan gajin pokok

di Kantor UPBU Nanga Pinoh Per 31 Desember 2025.

Perbandingan Realisasi Belanja Pegawai Per 31 Desember
2025 dan 31 Desember 2025

NAIK
URAIAN 31 Desember 202931 Desember 2024 (TURUN)%

Belanja Gaji Pokok PNS 616.989.500 704.691.9000 .12 45
Belanja Pembulatan Gaji PNS 11.991] 15.221] .p1.22
Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 50.796.190) 47191710 763
Belanja Tunj. Anak PNS 10.368.724 11.360.572 873
Belanja Tun;. Struktural PNS 8.100.000 7.560.0000 7,14
Belanja Tunj. Fungsional PNS 15.920.000 28.900.000 -44.91
Belanja Tunj. PPh PNS 2.933.539 2.902.831 1,06
Belanja Tunj. Beras PNS 38.744.700 41.134560| 581
Belanja Uang Makan PNS 97.127.000 114.833.000] .15 42
Belanja Tunj. Khusus/ Kegiatan/Kinerja PN 841.768.318 977.545.255 .13 .89
Belanja Tunj. Umum PNS 26.375.000 32.000.000] -1758
Belanja Uang Lembur PNS DAN PPPK 93.285.000) 39.960.0000 13345
Belanja Gaji Pokok PPPK 308.834.100 100,00
Belanja Pembulatan Gaji PPPK 5.231 100,00
Belanja Tunj. Suami/lstri PPPK 24.855.810) 100,00
Belanja Tunj. Anak PPPK 7.179.674 100,00
Belanja Tunj. Beras PPPK 26.143.620 100,00
Belanja Uang Makan PPPK 75.425.000 100,00
Belanja Tunj. Khusus/ Kegiatan/Kinerja PPPK 385.011.550 100,00
Belanja Tunj. Umum PPPK 21.960.000 1 100,00
Jumlah Belanja Kotor 2.651.835.384]  2.008.095.049] 3206
Pengembalian Belanja Pegawai . -6.120.344 _100,00
Jumlah Belanja 2.651.835.384[ 2.001.974.705[ 3246

B.4 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang Per 31 Desember 2025 dan Per 31
Desember 2024
2,385,473,550. dan Rp. 3,008,063,637. Realisasi Belanja

adalah masing-masing sebesar Rp.
Barang Per 31 Desember 2025 mengalami kenaikan 20,7
Persen dari Realisasi Belanja Barang Per 31 Desember 2024,

Kenaiakan ini disebabkan adanya Kenaikan Pagu Belanja



Barang Pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara

Nanga Pinoh.



Belanja Modal

Rp.Nihil

Perbandingan Belanja Barang Per 31 Desember 2025 dan 31

Desember 2024

NAIK
URAIAN 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 | (TURUN)

%
Belanja Keperluan Perkantoran 215,500,000 660.982.500 -67,39
Belanja Penamhbah Daya Tahan Tubuh 50,350,000 5699500 797,6
Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat g 6.000000 -100
Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 50,580,000 75892000 -33,36
Belanja Barang Operasional Lainnya 40,272,500 73116500 -44,91
Belanja Bahan 76,835,088 93.997.000( -18,26
Belanja Honor Output Kegiatan 5,000,000 9,600,000 -47,92
Belanja Langganan Listrik 66,497,717 109468260 -39,25
Belanja Langganan Telepon 2,115,216 1103960 91,6
Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 24,667,213 25405664 -2,91
Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 28,949,000 42653490 -32,13
Belanja Non Operasional Lainnya g 289.328.730)  -100
Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 583,638,391 385.904.39] 51,26
Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 839,841,680 379.191.73] 121,47
Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 5,127,900 79.834.200| -93,58
Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin lainnya 0 184.864950| -100
Belanja Pemelinaraan Jalan dan Jemhatan 70,894,000 135.808213| -47,8
Belanja Pemeliharaan Irigasi 10,000,000 17449808 -42,7
Belanja Pemeliharaan Jaringan 265,691,000 186.928860 42,13
Belanja Perjalanan Dinas Biasa 49,513,845 319.897.179 84,55
Belanja Perjalanan Dinas Paket Megting Luar Kota g 4936700 100
JUMLAH 2,385,473,550 3.088.063.637 | -22,75

B.5 Belanja Modal

manfaat lebih dari satu periode akuntansi.

Realisasi Belanja Modal Per 31 Desember 2025 dan Per 31
Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp. Nihil dan
Rp. NIHIL.Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran

untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi

Realisasi Belanja Modal pada Per 31 Desember 2025 tidak

mengalami kenaikan atau Penurunan dibandingkan Per 31

Desember 2024.



Perbandingan Realisasi Belanja Modal Per 31 Desemberi 2025
dan 31 Desember 2024

URAIAN 31 Desember 31 Desember NAIK
2025 2024 (TURUN)
%
Belanja Modal Tanah 0,00 0,00 0
Belanja Modal Peralatan dan 0,00 0,00 0
Mesin
Belanja Modal Gedung dan 0,00 0,00 0
Bangunan
Belanja Modal Jalan, Irigasi 0,00 0,00 0
dan Jaringan
Belanja Modal Lainnya 0
Jumlah Belanja Kotor 0,00 0,00 0
Pengembalian - - -
Jumlah Belanja 0,00 0,00 0
Belanja Modal  B.5.1 Belanja Modal Tanah
Tanah
Realisasi Belanja Modal Tanah Per 31 Desember 2025 dan
Rp. Nihil

Per 31 Desember 2025 adalah masing-masing sebesar Rp.
Nihil dan Nihil tidak mengalami Penurunan atau keniakan
Karena Kantor UPBU Nanga Pinoh Tidak ada Alokasi Belanja
Modal Tanah.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Tanah Per 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Naik
URAIAN JENIS BELANJA 31 Desember 2025 31 Desember 2024 @
(Turun) %
Belanja Modal Tanah 0 0
Jumlah Belanja Kotor 0 0

Pengembalian Belanja Modal - -

Jumlah Belanja 0 0

Belanja Modal  B.5.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin
Peralatan dan
Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin Per 31



Mesin Rp. Nihil

Belanja Modal
Gedung dan

Bangunan

Rp. Nihil

Desember 2025 adalah sebesar Rp. Nihil mengalami
Penurunan bila dibandingkan dengan realisasi Per 31
Desember 2024. Adapun Realisasi Belanja modal Tahun
2025 adalah Rp Nihil-.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

NAIK
URAIAN 31 Desember 2025 31 Desember 2024
(TURUN) %
Peralatan dan Mesin 0 0 0,00
Jumlah Belanja Kotor 0 0 0,00
Pengembalian 0 0 0,00
Jumlah Belanja 0 0 000

B.5.3 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan Per 31
Desember 2025 dan Per 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp. Nihil dan Rp. Nihil Realisasi Belanja
Modal Tahun Anggaran 2025 tidak mengalami kenaikan
ataupun penurunan 0 Persen dibandingkan Realisasi Tahun
Anggaran 2024, dikarenakan tidak ada alokasi Pagu Belanja
Modal Gedung dan Bangunan.

Perbandingan Realisasi Belanja Gedung dan Bangunan Per
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

NAIK
URAIAN JENIS BELANJA 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024/ (TURUN)
%

Gedung dan Bangunan 0 0f 0,00
Jumlah Belanja Kotor 0 0| 0,00
Pengembalian Belanja Modal 0 0| 0,00

Jumlah Belanja 0 0 0,00




Belanja Modal
Jalan, Irigasi

dan Jaringan

Rp. Nihil

Belanja Modal

Lainnya

Rp. Nihil

B.5.4 Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan Per 31
Desember 2025 dan Per 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp. Nihil dan Rp. Nihil.

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan Per 31
Desember 2025 Tidak mengalami Penurunan dan Kenaikkan
0O Persen hal ini disebabkan tidak adanya pekerjaan

Pembangunan pada Kegiatan Belanja Modal Jalan Irigasi dan

Jaringan.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan
Jaringan 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

B.5.5 Belanja Modal Lainnya

Realisasi Belanja Modal Lainya Per 31 Desember 2025
adalah sebesar Rp.Nihil dan Per 31 Desember 2024 adalah
sebesar Nihil Tidak Terdapat Kenaikan atau Penurunan

Pada Kegiatan Belanja Modal Lainnya

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Lainnya Per 31

Desember 2025 dan 31 Desember 2025



Belanja
Bantuan
Sosial Rp
Nihil

URAIAN JENIS BELANJA 3 Dg;g?ber 31 DgégTber (T':'J?Lkn)
Belanja Modal Lainnya 0 0 0,00
Jumlah Belanja Kotor 0 0l 0,00
Pengembalian Belanja Modal 0 0 0,00

Jumlah Belanja 0 0 0,00

B.6 Belanja Bantuan Sosial

Realisasi Belanja Bantuan Sosial Per 31 Desember 2025 dan

Per 31 Desember 2024 adalah Nihil. Hal ini disebabkan

karena Kantor UPBU Nanga Pinoh tidak mengelola Belanja

Bantuan Sosial. Belanja bantuan sosial merupakan belanja

pemerintah dalam bentuk uang/barang atau jasa kepada

masyarakat untuk menghindari terjadinya risiko sosial dan

bersifat selektif

Perbandingan Realisasi Belanja Bantuan Sosial Per 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024

NAIK
URAIAN 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 | (TURUN)
%
Belanja Bantuan Sosial 0 0 000
Jumlah Belanja Kotor 0 0 0,00
Pengembalian 0 0 000
Jumlah Belanja 0 0 000




Kas di
Bendahara
Pengeluaran

Rp. Nihil

Kas Lainnya dan
Setara Kas Rp
Nihil

C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA
C.1 Kas di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2025
adalah Rp. Nihil dan Per 31 Desember 2024 adalah sebesar
Rp. Nihil, yang merupakan kas yang dikuasai, dikelola dan
berada di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran
yang berasal dari sisa UP/TUP yang belum dipertanggung-
jawabkan atau belum disetorkan ke Rekening Kas Negara per
tanggal neraca. Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran

adalah sebagai berikut:

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran

Keterangan 31 Desember 2025| 31 Desember 2024

Uang Tunai - -
Kuitansi Yang belum di SP2D kan - -

Jumlah - ;

C.3 Kas Lainnya dan Setara Kas

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas Per 31 Desember 2025 dan

31 Desember 2025 masing-masing sebesar Nihil.

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas pada bendahara
pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP, kas lainnya
dan setara kas. Setara kas yaitu investasi jangka pendek yang
siap dicairkan menjadi kas dalam jangka waktu 3 bulan atau
kurang sejak tanggal pelaporan. Rincian sumber Kas Lainnya
dan Setara Kas pada tanggal pelaporan adalah sebagai

berikut:



Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas

Keterangan 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024

Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran
Kas Lainnya di Bendahara Penerimaan

Piutang PNBP Rp C.4 Piutang PNBP

Nihil Saldo Piutang PNBP Per 31 Desember 2025 adalah sebesar
Rp. Nihil dan 31 Desember 2025 adalah Nihil. Piutang PNBP
merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas uang atau
jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan namun belum
diselesaikan pembayarannya. Rincian Piutang PNBP

disajikan sebagai berikut:

Rincian Piutang PNBP Per 31 Desember 2025 dan 31

Desember 2024
Uraian 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024
Piutang PNBP
Piutang Lainnya
Jumlah -
Bagian Lancar Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/
Tagihan TP/TGR  Tyntutan Ganti Rugi (TP/TGR)

Nihil Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan / Tuntutan
Ganti Rugi Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Nihil. Bagian Lancar TP/TGR

merupakan TP/TGR yang belum diselesaikan pada tanggal



Bagian Lancar

TPA Rp Nihil

Penyisihan
Piutang Tak
Tertagih -
Piutang Lancar

Rp Nihil

pelaporan yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bulan
atau kurang sejak tanggal pelaporan. Rincian Bagian Lancar
TP/TGR adalah sebagai berikut:
Rincian Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan Per
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)

No Nama 31 Desember 2025 |31 Desember 2024

Jumlah - -

C.6 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) Per
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing
adalah sebesar Nihil. Bagian Lancar TPA merupakan Tagihan
TPA yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas)
bulan atau kurang sejak tanggal pelaporan, dengan rincian

sebagai berikut:

Rincian Bagian Lancar TPA

No Nama 31 Desember 2025 |31 Desember 2024

Jumlah - -

C.7 Penyisihan Piutang Tak Tertagih -Piutang Lancar

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Lancar per
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebesar
Nihil. Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Lancar
adalah merupakan estimasi atas ketidak tertagihan piutang

lancar yang ditentukan oleh kualitas piutang masing-masing



debitur. Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Rincian  Penyisihan = Piutang Tak Tertagih - Piutang
Lancar
Kualitas Nilai Piutang % Nilai
Piutang Jk Pendek Penyisihan Penyisihan
Piutang Bukan Pajak
Lancar - 0,50% -
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet - 100% -
Jumlah - -
Bagian Lancar TP/TGR
Lancar - 0,50% -
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet - 100% -
Jumlah - -
Bagian Lancar TPA
Lancar - 0,50% -
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet - 100% -
Jumlah - -
Jumlah Penyisihan Piutang
Tak Tertagih : -

Belanja Dibayar  C.8 Beban Dibayar di Muka

di Muka Nihil
Saldo Beban Dibayar di Muka Per 31 Desember 2025 dan 31

Desember 2024 masing-masing adalah sebesar Nihil. Beban
dibayar di muka merupakan hak yang masih harus diterima
setelah tanggal neraca sebagai akibat dari barang/jasa telah
dibayarkan secara penuh namun barang atau jasa belum
diterima seluruhnya. Rincian Belanja Dibayar di Muka

adalah sebagai berikut:



Pendapatan
yang Masih
Harus Diterima

Rp Nihil

Persediaan

Rp. Nihil

Rincian Belanja Dibayar di Muka Per 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024

Jenis 31 Desember 2025 31 Desember 2024

C.9 Pendapatan yang Masih Harus Diterima

Pendapatan yang Masih Harus Diterima Per 31 Desember
2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah sebesar
Nihil.Pendapatan yang Masih Harus Diterima merupakan
hak pemerintah atas pelayanan yang telah diberikan namun
belum diserahkan tagihannya kepada penerima jasa. Rincian
Pendapatan yang Masih Harus Diterima berdasarkan jenis

pendapatan sebagai berikut:

Perbandingan Rincian Pendapatan yang Masih Harus
Diterima Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024

Jenis 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024

C.10 Persediaan

Nilai Persediaan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 masing-masing adalah sebesar Rp.Nihil dan Rp.
28,466,190,- .Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk
barang atau perlengkapan yang dimaksudkan untuk

mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan/atau



Tagihan TP/TGR
Nihil

untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan
kepada masyarakat.Rincian Persediaan per 31 Desember

2025 dan 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Persediaan Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember

2023
Jenis 31 Desember 2025| 31 Desember 2025

Barang Konsumsi 28,949,000 28.466.190
Barang untuk Pemeliharaan
Suku Cadang
Persediaan yang Belum Diregister
Persediaan Lainnya

Jumlah 28,949,000 28.466.190

C.11 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti

Rugi (TP/TGR)

Nilai Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
Rugi (TP/TGR) per 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 masing-masing sebesar Nihil. Tuntutan
Perbendaharaan adalah tagihan kepada bendahara akibat
kelalaiannya atau tindakannya yang melanggar hukum yang
mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan Tuntutan Ganti
Rugi adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara untuk
penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara

karena kelalaiannya.

Rincian Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
Rugi (TP/TGR) per 31 Desember 2025 adalah sebagai
berikut:



Tagihan
Penjualan
Angsuran

Nihil

Penyisihan
Piutang Tak
Tertagih —
Piutang Jangka
Panjang

Nihil

Perbandingan Rincian Tagihan TP/TGR 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024

No Debitur 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024

Jumlah - -

C.12 Tagihan Penjualan Angsuran

Saldo Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per 31 Desember
2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing sebesar Nihil.
Tagihan Penjualan Angsuran adalah tagihan kepada pegawai
bukan bendahara atas transaksi jual/beli aset tetap instansi.
Rincian Tagihan PA untuk masing-masing debitur adalah

sebagai berikut:

Rincian Tagihan TPA Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024

No Debitur 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024

Jumlah - -

C.13 Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka

Panjang

Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka
Panjang per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Nihil. Penyisihan Piutang Tak

Tertagih—- Piutang Jangka Panjang merupakan estimasi atas



Tanah
Rp.
250,880,914,810,-

ketidaktertagihan Tagihan PA dan TP/TGR yang ditentukan

oleh kualitas masing-masing piutang.

Perhitungan Penyisihan Piutang Tak Tertagih- Piutang
Jangka Panjang untuk masing-masing kualitas piutang

adalah sebagai berikut:

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Lancar Per

31 Desember 2025 dan 31 Desember
2025
Kualitas Nilai Piutang % Nilai
Piutang Jk Panjang Penyisihan Penyisihan
Tagihan TP/TGR
Lancar - 0,50%
Kurang Lancar - 10%
Diragukan - 50%
Macet - 100%
Jumlah - -
Tagihan PA
Lancar - 0,50%
Kurang Lancar - 10%
Diragukan - 50%
Macet - 100%
Jumlah - -
Jumlah Penyisihan Piutang
Tak Tertagih : :

C.14 Tanah

Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki Kantor UPBU
Nanga Pinoh per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah 250,880,914,810,- dan Rp
250,880,914,810,- tidak terdapat peningkatan saldo antara
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

sebesar Rp.

Nilai tanah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:



Peralatan dan

Mesin

Rp. 24,304,528,628,-

Saldo Nilai Perolehan per 01 Januari 2025

250.880.914.810

Mutasi tambah:

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset 0

Mutasi kurang:
Penyitaan pengadilan 0
250.880.914.810

Saldo per 31 Desember 2025

Rincian saldo Tanah per 31 Desember 2025 adalah sebagai

berikut:
Rincian Tanah
No Luas Lokasi Nilai
1 |271034M2 | Bandar Udara Nanga Pinoh 250.880.914.810
Jumlah 250.880.914.810

C.15 Peralatan dan Mesin

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31

Desember 2025 dan saldo awal per 31 Desember 2025
adalah Rp. 24,304,528.628,-dan Rp. Rp. 24,304,528.628,-

Terdapat penurunan Saldo sebagai akibat dari akumulasi

penyusutan Peralatan dan Mesin. Mutasi nilai Peralatan dan

Mesin tersebut dapat
berikut:

dijelaskan sebagai

Saldo Nilai Perolehan per 01 Januari 2025
Mutasi tambah:

Pembelian

Transfer Masuk

Mutasi kurang:

BMN Dalam Proses PMPP

Penghapusan

Saldo per 31 Desember 2025

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2025

Nilai Buku per 31 Desember 2025

24.304.528.621

0
0
0
2.814.700.000
0,00
24.304.528.621
(24,118,303,456)

186.225.165




Gedung dan
Bangunan

Rp.
14,498,057,000,-

Jalan,Jaringan
dan Irigasi

Rp.93,176,249,200,-

C.16 Gedung dan Bangunan

Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025 adalah
Rp. 14,498,057,000,- dan saldo awal per 01 Januari 2025
adalah Rp. 14,498,057,000,- Tidak Terdapat Kenaikan Nilai
Saldo transaksi terhadap Gedung dan Bangunan pada
Periode 31 Desember 2025 pelaporan adalah sebagai

berikut :

Saldo Nilai Perolehan per 01 Januari 2025 14.498.057.000

Mutasi tambabh:

Barang Berlebih Hasil Inventarisasi

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (+)

Koreksi Nilai Aset Tetap/Lainya Non Revaluasi
Pengembangan Melalui KDP

Mutasi kurang:

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (-) -
Koreksi Semu Hasil Penilaian Kembali -

Saldo per 31 Desember 2025 14.498.057.000
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2025 (3,130,689,369)

O O o o

Nilai Buku per 31 Desember 2025 11,367,367,631

C.17 Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.
93,176,249,200,- dan Rp. 93,176,249,200,- Tidak Terdapat

kenaikan pada Tahun 2025. Terhadap Jalan, Irigasi, dan

Jaringan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:



Aset Tetap
Lainnya
Nihil

Konstruksi
Dalam
Pengerjaan Rp.
Nihil

Akumulasi
Penyusutan Aset
Tetap Rp.
(116.836.336.694),-

Saldo Nilai Perolehan per 01 Januari 2025 93.176.249.200

Mutasi tambah:
Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (+) 0
Mutasi kurang:
Koreksi Nilai Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi
Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (-) -
Koreksi Semu Hasil Penilaian Kembali -

Saldo per 31 Dember 2025 93.176.249.200
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2025 (89.587.343.869)
Nilai Buku per 31 Desember 2025 3.588.905.331

C.18 Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat
dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung
dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap
Lainnya per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2023
adalah Nihil. Tidak ada mutasi tambah maupun kurang atas

aset tetap ini untuk Anggaran 2025.

C.19 Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Saldo konstruksi dalam pengerjaan per 31 Desember 2025

sebesar Rp. Nihil dan 31 Desember 2023 Nihil.

C.20 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember
2025 dan 31 Desember 2025 adalah masing-masing
Rp.116,836,336,694) dan Rp. (115,742,651,779) Akumulasi
Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi sistematis atas
nilai suatu aset tetap yang disusutkan selama masa manfaat
aset yang bersangkutanselain untuk Tanah dan Konstruksi

dalam Pengerjaan (KDP).



Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember

2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember

2025
No Aset Tetap Nilai Perolehan Akumulasi Penyusutan Nilai Buku
1 |Peralatan dan Mesin 24304528621 24,118,303,456 186,225,165
2 |Gedung dan Bangunan 14.498.057.000 3,130,689,369| 11,367,367,631
3 |Jalan, Irigasi dan Jaringan 93.176.249.200 89.587.343.869] 3.588.905.331
4 [Tanah 250.880.914.810 0 0
Akumulasi Penyusutan 382.859.749.631] 116,836,336,694| 266,023,412,937
Aset Tak C.21 Aset Tak Berwujud
Berwujud Nihil
Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2025 adalah Nihil. Aset Tak Berwujud
merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi
tidak mempunyai wujud fisik. Mutasi transaksi terhadap
Aset Tak Berwujud pada tanggal pelaporan adalah sebagai
berikut:
Saldo Nilai Perolehan per 01 Januari 2025
Mutasi tambah:
Mutasi kurang:
Saldo per 31 Desember 2025
Akumulasi Penyusutan s.d.31 Desember 2025
Nilai Buku per 31 Desember 2025
Aset Lain-Lain C.22 Aset Lain-Lain
Rp.
2.814,700,000 Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2025 dan 31 Desember

2024 adalah Rp. 2,814,700,000 dan Rp. 2,814,700,000.



Akumulasi
Penyusutan dan
Amortisasi Aset
Lainnya Rp.

( 2,360,95 0,000)

Uang Muka dari
KPPN Rp.Nihil

Utang kepada
Pihak Ketiga
Nihil

Pendapatan yang
Ditangguhkan
Nihil

C.23 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember
2025 dan 31 Desember 2025 adalah masing-masing Rp.
(2,360,950,000) dan Nihil Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya
merupakan kontra akun Aset Lainnya yang disajikan
berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai
sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset

Lainnya.

C.24 Uang Muka dari KPPN

Saldo Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2025 adalah
senilai Rp. Nihil dan 31 Desember 2024 sebesar Nihil. Uang
Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau
Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang diberikan KPPN
sebagai uang muka kerjadan masih berada pada atau
dikuasai oleh Bendahara Pengeluaran pada tanggal

pelaporan.

C.25 Utang kepada Pihak Ketiga

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024 masing-masing sebesar Nihil. Utang
kepada Pihak Ketiga merupakan kewajiban yang masih harus
dibayar dan segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya
dalam waktu kurang dari 12 (dua belas bulan) sejak tanggal

pelaporan.

C.26 Pendapatan Diterima di Muka

Nilai Pendapatan Ditangguhkan per 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Nihil.
Pendapatan yang Ditangguhkan merupakan pendapatan

negara yang belum disetorkan ke Kas Negara pada tanggal



Pendapatan
Diterima di Muka
Nihil

pelaporan. Pendapatan tersebut merupakan pendapatan
PNBP, pengembalian belanja, serta pungutan/potongan
pajak yang belum disetorkan ke kas negara Per 31 Desember
2025.

Rincian Pendapatan yang Ditangguhkan pada Kantor UPBU

Nanga Pinoh per tanggal pelaporan disajikan sebagai berikut:

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga Per 31 Desember 2025

Uraian Jumlah
Pendapatan PNBP -
Total -

C..27 Pendapatan Diterima di Muka

Nilai Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Nihil.
Pendapatan Diterima di Muka merupakan pendapatan yang
sudah diterima pembayarannya, namun barang/jasa belum
diserahkan. Keseluruhan Pendapatan Diterima di Muka
tersebut bersumber dari jasa konsultasi akuntansi yang
jangka waktu kontraknya lebih dari satu tahun, dengan

rincian sebagai berikut:

Rincian Pendapatan Diterima di Muka Per 31 Desember 2025

Uraian Jumlah

Total




Penerimaan
Kembali
Belanja Modal
Tahun
Anggaran Yang
Lalu

Rp. Nihil

Penerimaan
Kembali
Belanja
Pegawai Tahun
Anggaran yang
Lalu Rp, Nihil

Pendapatan
PNBP

Rp.2,038,603,-

C.28 Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran

Yang Lalu

Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang
Lalu per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
Rp Nihil dan Rp.Nihil

Ada Pun Penerimaan Kembali Belanja Tahun Anggaran Yan

Lalu Per 31 Desember 2025 Sebesar Rp. Nihil

C.29 Penerimaan Kembali Tahun

Anggaran Yang Lalu

Belanja Pegawai

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang
Lalu per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2024 adalah
Rp.Nihil

Ada Pun Penerimaan Kembali Belanja Tahun Anggaran Yang
Lalu Per 31 Desember 2025 Sebesar Rp. Nihil.

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN

OPERASIONAL

D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak
Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebesar
Rp.2,038,603,- dan Rp.1,966,683,- Pendapatan tersebut

terdiri dari:

Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak Per 31 Desember
2025 dan 31 Desember

2024
NAIK
URAIAN 31 Desember 2025 31 Desember 2024 | (TURUN)
%
Pendapatan Jasa 2.038.603 1.966.683
Jumlah 2.038.603 1.966.683




Beban Pegawai
Rp.
2,651,834,945,-

Beban

Persediaan

Rp.
62,591,090,

Pendapatan Negara Bukan Pajak berasal dari Pendapatan
dari Gedung dan Bangunan serta Pendapatan Jasa

Kebandarudaraan
D.2 Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai pada per 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2025 adalah masing-masing sebesar Rp.

2,651,834,945,- dan Rp. 2,001,974,705,-

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam
bentuk uang maupun barang yang  ditetapkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil
(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh
pemerintahyang belum berstatus PNS sebagai imbalan
atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan

yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Rincian Beban Pegawai Per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024

NAIK
URAIAN JENIS BEBAN 31 Desember 2025 31 Desember 2024 | (TURUN)
%

Beban Pegawai 2.651.834.945 2.001.974.705

Jumlah Beban Pegawai 2.651.834.945 2.001.974.705

D.3 Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan pada per 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp. 62,591,090,- dan Rp.101,278,100,- Beban

Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi
atas barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-

barang hasil produksi baik yang dipasarkan maupun tidak



Beban Barang
dan Jasa

Rp.
239,279,000,

dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk Per 31
Desember 2025 dan Per 31 Desember 2024 adalah sebagai
berikut:

Rincian Beban Persediaan 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024

NAIK
31 Desember 2024 | (TURUN)
%

URAIAN JENIS BEBAN 31 Desember 2025

Beban Persediaan 62,591,090 101.278.100,

Jumlah Beban Persediaan 62.591.090 101.278.100

D.4 Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa per 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.
239,279,000,- dan Rp. 1,350,594,116,- Beban Barang dan
Jasa terdiri dari beban barang dan jasa berupa konsumsi
atas barang dan/atau jasa dalam rangka penyelenggaraan
kegiatan entitas serta beban lain-lain berupa beban yang
timbul karena penggunaan alokasi belanja modal yang
tidak menghasilkan aset tetap. Rincian Beban Barang dan
Jasa untuk per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Barang dan Jasa Per 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024

NAIK
URAIAN JENIS BEBAN 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 | (TURUN)
%
Beban barang dan jasa 239.279.000,  1350594.116
Jumlah Beban Persediaan 239.279.000 1350594116




Beban

Pemeliharaan

Rp.
1,775,192,971,-

Beban
Perjalanan

Dinas

Rp.49,513,845

’

D.5 Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan Per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.
1,775,192971,- dan Rp.1,290,372,952,- Terdapat
Penurunan sebagai akibat dari Turunnya Realisasi
Belanja Pemeliharaan Jaringan guna mendukung
keamanan dan keselamatan penerbangan dan dalam
rangka mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang
sudah ada ke dalam kondisi normal. Rincian beban
pemeliharaan untuk per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah sebagai berikut.

Rincian Beban Pemeliharaan Per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024

NAIK

URAIAN JENIS BEBAN 31 Desember 2024 | 31 Desember 2023 (TURUN) %
Beban Pemeliharaan 1.775.192.971 1.290.372.952
Jumlah 1.775.192.971 1.290.372.952

D.6 Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas Per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah masing-masing  sebesar
Rp.49,513,845,- dan Rp.324,833,879,- Beban Perjalanan
Dinas tersebut bisa dikatakan Mengalami kenaikan. Beban
tersebut merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan
dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan
jabatan. Rincian Beban Perjalanan Dinas untuk per 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai

berikut:



Beban Barang
untuk
Diserahkan
kepada
Masyarakat
Nihil

Beban Bantuan

Sosial Nihil

Rincian Beban Perjalanan Dinas Per 31 Desember 2025 dan

31 Desember 2024

NAIK
URAIAN JENIS BEBAN 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 | (TURUN)
%
Beban perjalanan dinas 49,513,845 324.833.879
Jumlah Beban Persediaan 49,513,845 324.833.879

D.7 Beban Barang untuk Diserahkan kepada
Masyarakat

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat Per
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Nihil dan Nihil. Beban Barang untuk
Diserahkan kepada Masyarakat merupakan beban
pemerintah dalam bentuk barang atau jasa kepada
masyarakat yang bertujuan untuk mencapai tujuan

entitas.
D.8 Beban Bantuan Sosial

Beban Bantuan Sosial Per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Nihil.
Beban bantuan sosial merupakan beban pemerintah
dalam bentuk uang/barang atau jasa kepada masyarakat
untuk menghindari terjadinya risiko sosial dan bersifat
selektif. Rincian Beban Bantuan Sosial untuk Per 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai
berikut:



Beban
Penyusutan dan

Amortisasi

Rp.1,093,684,915,-

Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada
Masyarakat Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

URAIAN JENIS BEBAN 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 % NAIK
(TURUN)
Beban Bantuan Sosial 0 0 0.00
Jumlah 0 0 0.00

D.9 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk per 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp.1,093,684,915 dan Rp.6,938,998,742

Beban Penyusutan merupakan beban untuk mencatat
alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat
disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset
yang bersangkutan.Sedangkan Beban Amortisasi
digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat
ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban
Penyusutan dan Amortisasi untuk Per 31 Desember 2025

dan 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi

Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

NAIK
31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 | (TURUN)
%

URAIAN BEBAN PENYUSUTAN DAN
AMORTISASI

Beban Penyusutan dan Amortisasi 1.093.684.915 6.938.998.742
Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi  |1.093.684.915 6.938.998.742




Beban
Penyisihan
Piutang Tak
Tertagih

Rp. Nihil

Surplus dari
Kegiatan Non

Operasional

Rp. Nihil

D.10 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban
untuk mencatat estimasi ketidaktertagihan piutang dalam
suatu periode. Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak
Tertagih untuk Per 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp.
Nihil dan 31 Desember 2024 Rp. Nihil. Rincian Beban
Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk Per 31 Desember
2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

NAIK
URAIAN JENIS BEBAN 31 Desember 2025 31 Desember 2024 (TURUN)
%
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - O
Piutang 0 '
Jumlah 0 0 0,00

D.11 Kegiatan Non Operasional

Pos Surplus dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari
pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin dan
bukan merupakan tugas pokok Dan fungsi entitas.
Surplus/(Defisit) dari Kegiatan Non Operasional Per 31
Desember 2025 Rp. Nihil,- dan 31 Desember 2024 Rp.
60,000,000 adalah sebagai berikut:



Pos Luar Biasa

Nihil

Rincian Kegiatan Non Operasional Per 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024

NAIK
URAIAN 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 | (TURUN)
%
Pendapatan Pelepasan Aset Non 10000
Lancar 0 ’
P i Kegi N
endapatan glarl eglatan on 100,00
Operasinal Lainnya 0 0
Beban dgn Keg|a_tan Non ol 100,00
Operasional Lainnya 0
Jumlah Surplus/(Defisit) dari
Kegiatan Non Operasional 0 60.000.000( 100,00
Lainnya
Surplus (Def|3|t) dari Kegiatan 0 60.000.000 100.00
Non Operasional

D.12 Pos Luar Biasa

Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang
sifatnya tidak sering terjadi, tidak dapat diramalkan dan
berada di luar kendali entitas. Rincian Pos Luar Biasa
untuk Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

adalah sebagai berikut:

Rincian Pos Luar Biasa Per 31 Desember 2025 dan 31

Desember 2024
NAIK
URAIAN 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 | (TURUN)
%
POS LUAR BIASA 0 0 0,00
Jumlah 0 0 0,00




Ekuitas Awal Rp.
267,780,814,042,-

Defisit LO
Rp.
(6,338,920,997,-)

Penyesuaian
Nilai Aset
Nihil

Koreksi Nilai
Persediaan

Nihil

E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN
EKUITAS

E.1 Ekuitas Awal

Nilai ekuitas pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.
267,780,814,042,- dan Rp. 274,698,828,194,-

E.2 Surplus (Defisit) LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp.
(6,338,920,997) dan Rp(11,946,085,811). Defisit LO

merupakan selisih kurang antara surplus/deficit kegiatan
operasional, surplus/defisit kegiatan non operasional, dan

pos luar biasa.

E.3.1 Penyesuaian Nilai Aset

Nilai Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir
pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
sebesar Nihil. Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil
penyesuaian nilai persediaan akibat penerapan kebijakan

harga perolehan terakhir.

E.3.2 Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai
persediaan yang diakibatkan karena kesalahan dalam
pecatatan persediaan yang terjadi pada periode
sebelumnya. Koreksi tambah atas nilai persediaan untuk
Periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
masing-masing sebesar Nihil. Rincian Koreksi Nilai
Persediaan untuk Per 31 Desember 2025 Tahun Anggaran
2025 adalah sebagai berikut:



Selisih
Revaluasi Aset

Tetap Rp. Nihil

Koreksi Aset
Tetap Non

Revaluasi

Rp. Nihil

Koreksi Lain-

Lain Nihil

Rincian Koreksi Nilai Persediaaan
Per 31 Desember 2025

Jenis Persediaan Koreksi

Barang Konsumsi -

Suku Cadang -

Jumlah -

E.3.3 Selisih Revaluasi Aset Tetap

Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang
muncul pada saat dilakukan penilaian ulang aset tetap.
Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk periode yang berakhir
pada 31 Desember 2025 sebesar Rp. Nihil dan 31
Desember 2024 adalah Rp. Nihil

E.3.5 Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi
Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang
berakhir pada 31 Desember 2025 sebesar Rp. Nihil dan 31
Desember 2024 adalah sebesar Rp. Nihil

Rincian Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi Per 31 Desember

2025 Tahun Anggaran 2025

Jenis Aset Tetap Nilai Koreksi

Jalan dan Jembatan =

Irigasi -

Gedung dan Bangunan -

Akumulasi Penyusutan =

Tanah -

Jumlah -

E.3.6 Koreksi Lain-Lain

Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebesar



Transaksi

Antar Entitas
Rp. 5,035,269,892,-

Nihil. Koreksi lain-lain terdiri dari:

Rincian Koreksi Lain-Lain Per 31 Desember 2025 Tahun
Anggaran 2025

Jenis Beban Jumlah Koreksi

Koreksi Beban S
Koreksi Pendapatan =
Koreksi Piutang -
Koreksi Kewajiban =
Koreksi Hibah -

Jumlah -

E.4 Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp. 5,035,269,892,- dan Rp. 5,028,071,659,-
Transaksi antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan
dua atau lebih entitas yang berbeda baik internal KL, antar
KL, antar BUN maupun KL dengan BUN.

Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas
Per 31 Desember 2025 Tahun Anggaran 2025

Transaksi Antar Entitas Nilai
Diterima dari Entitas Lain

Jumlah

E.4.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke
Entitas Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain
merupakan transaksi antar entitas atas pendapatan dan
belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN). Pada
periode hingga 31 Desember 2025, DDEL Nihil sedangkan
DKEL sebesar Nihil.



E.4.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan
aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas lain pada

internal KL, antar KL dan antara KL dengan BA-BUN.

Transfer Masuk sampai dengan tanggal 31 Desember 2025
sebesar Nihil. Sedangkan Transfer Keluar sampai dengan

tanggal 31 Desember 2024 sebesar Nihil.

E.4.3 Pengesahan Hibah Langsung dan Pengembalian
Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas
pencatatan hibah langsung KL dalam bentuk kas, barang
maupun jasa sedangkan pencatatan pendapatan hibah
dilakukan oleh BA-BUN. Pengesahan Hibah Langsung
sampai dengan tanggal 31 Desember 2025 sebesar Nihil.
Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan
transaksi atas pencatatan pengembalian hibah langsung
entitas. Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung

sampai dengan tanggal 31 Desember 2025 adalah Nihil.

Rincian pengesahan Hibah untuk 31 Desember 2025
Tahun Anggaran 2025 adalah sebagai berikut:

No Pemberi Hibah Bentuk Hibah Nilai Hibah
1 Rp
2 Rp
Total Pengesahan Rp
Pengesahan Pengembalian Hibah Rp




Ekuitas Akhir

Rp.
266,477,162,937,-

E.7 Ekuitas AKhir

Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.

266,477,162,937,- dan Rp. 267,780,814,042,-

A. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA.

F.1 KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL
NERACA

1. Kejadian penting setelah tanggal neraca di Kantor
UPBU Nanga Pinoh terdapat Penerimaan Kembali Belanja
Modal Tahun Anggaran yang lalu yaitu Supervisi
Perpanjangan Landas Pacu (300 M x 30 M) termasuk
marking 1 Paket Nomor Kontrak KU.003/621-
KONT.BM/5/0G.2012 Tanggal 4 Mei 2012 sebesar
Rp.60,000,000,-.

2. Selama Tahun Anggaran 2024 terdapat Alokasi Pagu
Padat Karya pada kantor UPBU Nanga Pinoh berupa
Belanja Barang (52) dengan Pagu sebesar Rp.45,250,000,.
Adapun Alokasi Belanja Barang yang terealisasi sebesar
Rp.45,249,000,- untuk Pemeliharaan Jalan dan Jembatan
(Strip). dan Belanja Barang (52) Belanja Pemeliharaan
Irigasi dengan alokasi Pagu Anggaran Sebesar Rp.
5.603,000 adapun alokasi belanja barang yang terealisasi
sebesar Rp. 5.603.000,-



F.2 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Nomor: 009/BALAP.5/2016 Tentang
Perubahan atas Keputusan Kepala Badan Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Nomor: 018/BALAP.5/2016 Tentang
Penunjukkan Kuasa Pengguna Anggaran, Pejabat yang
diberi Kewenangan untuk Melakukan Tindakan Yang
Mengakibatkan Pengeluaran Anggaran
Belanja/Penanggung Jawab Kegiatan/ Pembuat
komitmen, Pejabat Yang Diberi Kewenangan Untuk
menguji Tagihan Kepada Negara dan Menandatangani
SPM, dan Bendahara Pengeluaran pada Kantor UPBU
Nanga Pinoh pada tanggal 2 Januari 2025 telah

dilakukan penggantian Pejabat Pengelola Keuangan,

Semula:

Kuasa Pengguna Anggaran :Donny
Suryana Harris,
S.Sos

Pejabat Pembuat Komitmen :Nanang Happy
Fuazi, S.E

PejabatPenandatangan/Penguji :Mochamad

SPM Jumain,

S.I.LKom

Bendahara Pengeluaran :Ari  Nugraheni

Mahanani



Menjadi:

Kuasa Pengguna Anggaran

Pejabat Pembuat Komitmen

PejabatPenandatangan/Penguji SPM

Bendahara Pengeluaran

:Budi
Sarwanto,

S.ST
:Mujiran

:Muhammad Natsir
Aldin, Amd.Tra
:Ari  Nugraheni

Mahanani



LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA

(DALAM RUPIAH)

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

[=]
[=]

[=]

KEMENTERIAN/LEMBAGA : KEMENTERIAN PERHUBUNGAMN 022
ESELON I : DITJEN PERHUBUNGAN UDARA 05 TgiData : OB/OS/2G 7:33 AM
SATUAN KERJA : KANTOR UPBU NANGAPINOH 517658 Tl Catak - DG/O5/26 5:22 AM
Halaman :1
lap_lra_face_salker_new_poc
2025 2024
URAIAN ANGGARAN REALISASI REALISASIDIATAS | o, |  ANGGARAN REALISASI REALISASI DI ATAS | o,
(BAWAH) ANGGARA (BAWAH) ANGGARAN
1 2 4 5 ] T ] 9 10

. Pendapatan Negara Dan Hibah ] o o ] o ] o L]
I. Pendapatan Perpajakan 0 0 1] 0 1] 0 0 i}
1. Pajak Dalam Megeri o 4] a o a o 4] a
2. Pajak Perdagangan Internasional o 4] a o a o [u] a
Il. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 34,800,000 2,038,603 (32,761,397) 6 60,940,000 61,966,683 (1,026,683)| 102
1. Pendapatan Sumber Daya Alam o 4] a o a o [u] a
2. Pandapatan dari Kekayaan Megara Dipisahkan o o a o 0 o o o
3. Pandapatan BLU 0 0 1] o 1] 0 0 0
4. Pandapatan Penarimaan Megara Bukan Pajak Lainnya 34,800,000 2,038,603 (32, 761,397) B 60,940,000 61,966,683 (1,026.683)] 102
lil. Pendapatan Hibah 0 0 1] 0 0 0 0 0
Humlah Pendapatan Megara dan Hibah (A.1 + ALl + ALl 34,800,000 2,038,603 (32,761,397) & 60,940,000 61,966,683 (1,026,683)| 102
B. Balanja Negara ] o o ] o ] o L]
l. Balanja Pemearintah Pusat 6,528,771,000 5,0:37,308.495 (1,491 462 505) T 5,403,738,000 5,080,038,342 313,699,658 04
1. Balanja Pagawai 2 668,653,000 2,851,834,945 (16,818,055) ag 2,143,429,000 2,001,974 705 141,454,295 53
2. Balanja Barang 3,860,118,000 2,385473.550 (1,474 644 450) 62 3,260,309,000 3,088,063,637 172,245 363 85
3. Belanja Modal o 4] a o a o 4] a
4. Balanja Pembayaran Bunga Utang o 4] a o a o [u] a
5. Baelanja Subsidi o 4] a o a o 4] a
. Balanja Hibah 0 0 1] o 1] 0 0 0
7. Balanja Bantuan Sosial o i} ] o 1] o o a
B. Balanja Lain-lain 0 0 0 o 0 0 0 0
Il. Transfer ke Daerah 0 0 1] 0 1] 0 0 o
1. Dana Bagi Hasil o 4] a o a o 4] a




LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELON I

SATUAN KERJA

: KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 022
: DITJEN PERHUBUNGAN UDARA 05

: KANTOR UPBU NANGAPINOH 517658

[=]

Tgl Data : 06/D5/26 7-:33 AM
Tgl Ceatak : DEDE26 522 AM
Halaman -2

lap_lra_face_satker_new_poc

2025 2024
URAIAN ANGGARAN REALISASI REALISASIDIATAS | o, ANGGARAN REALISASI REALISASI DIATAS | o
(BAWAH) ANGGARAN (BAWAH) ANGGARAN

1 2 4 5 B T & 9 10
2. Dana Alokasi Umum o 0 0 o 0 o 0 0
3. Dana Transfer Khusus ] V] 1] o 0 ] o] 1]
a. Dana Alokasi Khusus Fisik ] 0 1] ) 1] D o] 1]
b. Dana Alokasi Khusus Mon Fisik 0 u] 1] ) 0 0 0 1]
c. Hibah Kepada Daerah 0 0 1] ] 0 0 1] 1]
4. Dana Olonomi Khusus ] V] 0 o 0 o 0 1]
5. Dana Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta o i} 0 o a o o 0
B. Dana Desa ] 0 1] ) 1] D o] 1]
7. Insentif Fiskal o 0 0 ] 0 0 u] 1]
Humlah Belanja Megara (B.I + B.ll) 6,528,771,000 5,037, 308,495 (1,491 462, 505) 7 5,403,738,000 5,090,038, 342 313,699,658 94
C. PEMBIAYAAN ] o o i o ] 1] o

Ketarangan :
FIMAL




MERACA

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN HNEGARALEMBAGA : ([ 022 | KEMENTERIAN PERHUBLUMNGAN

HIT ORGAMISAS]

: { 05 ) DITJEN PERHUBUNGAN LDARA

WILAYAHPROVINSI D 1300 ) KALIMANTAN BARAT
SATUAN KER.AA f B1TE5E | KANTOR UPBU NANGAPINOH TglData  : OEOS26 T-33 AM
Tgl Cotak : OGDS2E 024 AM
Halaman :1
lap_neraca_satoer komparasf poc
JUKMLAH Kenaikan (Penurunan}
MAMA PERKIRAAN
2025 2024 Jumnlah T
1 2 3 4 5
ASET
ASET LANCAR
Persediaan i 28, 4085 190 (28,465 150) (100 .00)
JUMLAH ASET LANCAR o 28,466,150 {28,466,130] [(1100.00)
AZET TETAP
Tamah 250,880 914,810 280 880,914 810 i QLg
Perlatan dan Mesin 24,304 BB 21 24,304 528 B2 | el ]
Gadung dan Bangunan 14,458 087,000 14,498 DET 000 | 0.0a
Jalan, Ingaesl dan Jarmgan 93,176, 248 3700 B3, 176, 248 200 i QLg
AELUMULAS| PENYUSUTAN (115836, 96 694 (118,742 651,779 (1,093 584 918) 0od
JUMLAH ASET TETAP B66,001,412.937 2ET 41T 05T BE2 {1,083, 584 918] fo.a1)
ASET LAINNYA
iz Lain-lain 2,514, FO0.000 2814, 700,000 | Quod
ﬁmﬂ;‘rsl PEMYUSUTAMRMURTISAS! ASET (2360, 550,000 {2.179,450,000) {181, 800, 000) B33
T JUMLAH ASET LAINNYA 453 760,000 635,250,000 {184,500,000] [28.5T)
JUMLAH ASET 266,477, 163,937 2E7.THO.B 14,042 [1,303,651,108) {10.45)
EKINTAS
EKLITAS
Elouitars 256,477, V62,537 267 TR0, B14 042 (1,303,851, 108) (1045
JUMLAH EKUITAS 266,477 962,937 27,700 814,042 [1,303,651,108] 0459
JUMLAH EKLNTAS 266,477, 162,837 267,700,814, 042 (1,303,681, 108) 0,459
JUMLAH KEWAMNBAN DAN EKUITAS 266,477, 163,937 2E7.THO.B 14,042 [1,303,651,108) {10.45)

Keb=rangan :
FIMAL

0118198601001




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - ALUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIANLEMBAGA < [ 022 ) KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
ESELON | : { 06 ) DITJEN PERHUBUNGAN UDARA
WILAYAHPROVINS < { 1200 | KALIMANTAN BARAT

SATUAN KERJA < 617658 ) KANTOR UPBU MANGAPINOH

TplData - OGOS2E 733 Al
Tl Cotak - OEDOGI2E 5028 Al

Halarman

lap_lko_=atksr_poc

Baban Barang Unbuk Diserahkan Kepada MasyarakatPemda

EEGITAN CFERASIONAL a
PEMDWPATAN OPERASIONAL a
PEMDAWPATAN PERPAIAKAN a
Pendapatan Pajak Penghasian o
Iw‘r‘ur:rdq:».im Pajak Pertambahan Miai dan Penjualan Barang a
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan a
Pendapatan Bea Pemdehan Hak atas Tanah dan Bangunan a
Pendapatan Culai a
Pendapatan Pajak Lainnya a
Pendapatan Bea Masuk a
Pendapatan Bea Keluar a
Jurriah Pendapatan Perpajakan a
PEMDAWPATAN PENERBAAN NEGARA BUBAN PiLAK a
Pendapatan Swmber Daya Alam a
Pendapatan dari Kekayaan Megara dipisahian (#ND) a
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 2,038, 803
Pandapatan Badan Layanan Limum a
Jumriah Pendapatan Megara Bukan Pajak 2038 50y
PEMNDAWPATAN HiBAM a
Pendapatan Hibah a
Jumiah Pendapatan Hioah a
Jumriah Pendapatan 2038, By
BERAN OPERASIONAL a
Beban Pegaeal 2681 834 545
Baban Persediaan B8 S ped
Beban Barang dan Jasa ST T
Beban Pemelhaman 1,078 625,001
Beban Perjalanan Dinas 45 513 845

a

1, 568 683

1, 508 683

1, 565 Gl

o
20001,574, 108
101,278, 100
1,350,884 116
1,290,372 952
X4, A3 TS

]

HE20|  3.BaT
a

ME20|  3.BaT
a
Q
o}

Mg20)  LEaT

(a2 208 010 | (41.761)
{1, 776, 302 | (B0.623)
apaze2 19| 37481
[278,320,034) | (84 757)




HEMENTERIAN/LEMBAGA

ESELON I
WILAYAHPROVINS]
SATUAN KERA

LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER. 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

11022 ) KEMENTERIAN PERHUBLUNGAN
1 {06 ) DITJEM PERHUBUNGAN UDARA
{1300 ) MALIMANTAN BARAT

1| BITEGE | KANTOR LUPBLU MANGAPINGH

ToglData - OGOS2G 733 AM
TglCetak : OBDL2E 5:26 AM
Halaran -2

lap_lo_=atksr poc

ni yaran
Beban Subsidi
Beban Hibah
Beban Bamtuan Sosial
Beban Pemyusitan dan Amortisasi
Beban Penyisinan Piutang Tak Tertagih
Beban Transier ke Daerah
Beban Lain-Lain
JUBLAH BEBAN
| SURPLUSDEFRISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL
HEGIATAN NON OPERASIONAL
SuwrplusDefisil Pelepasan fiset
Pendapatan Pelepasan Aset
B=ban Pelepasan Aset
Surplus/edsit Peryelesaian Kewajban Jangka Parjang
Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang
Beban Pemyslesaian Mewajiban Jangka Panjang
SwrplusDefisit dari Kegiatan Mon Operasional Lainnya
Pendapatan dari Kegiatan Mon Operasional Lainnya
B=ban dar Kegialan Non Opsrasional Lainmya
JURILAH SURPLIUS/DEFISIT DARI KEGATAN NON
OPERASIONAL
SURPLUSDEFISIT SEBELUM POS LUAR BLASA
POE LUAR BLASA

Besban Luar Sasa

POS LLWR BlASA

SURPLUSDERISIT - LO

o a
o @
& a
5 S8, B0l Ta 2 B 563, B3, 027 | 1 &)
o @
o a
o a
12 008, 063 464 B B6T ez pad) | (47 194)
{12,008 008 811)] 5667, 164,814 | (47 200)
o a
o @
o a
o a
o @
& a
o a
0,060,000 (B0, poa 00| (106)
0,000,000 (650,000, 600) |:1m:||
o a
0,000,000 (6o,0oa.0000|  (108)
(11,848 008,811} 5607154814 luasml
o a
o a
o a

[11,946,005,811 ;I

FIMAL




LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 -

(DALAM RUPIAH)

HEMENTERIAN NEGARAILEMBAGA : | 022 ) KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

;{05 ) DITJEN PERHUBUNGAN UDARA

${ 1300 ) KALIMANTAN BARAT
(517658 ) KANTOR UPEU NANGAPINOH

AUDITED

Tgl Data

- DE/O52E 8:36 AM

Tgl Catak - DG/0S/26 3:27 AM

Halaman

lap_lpe_satker_poc

KENAIKAN/
URAIAN 2025 2024 PENURUNAN (%)

EKUITAS AWAL 267,780,814 042 274,698,828 194 (6,918,014 152)| (2.52)
SURPLUS/DEFISIT-LO {6,338.920997) (11,945,085 811) 5,607,164 814] (46.94)
KOREKS! YANG MENAMBAHMENGURAMGI EKUITAS 0 ] a Q
PENYESUALIAN MILAI ASET 0 ] a Q
KOREKSI NILAI PERSEDIAAN 0 ] a Q
SELISIH REVALUASI ASET 1] ] a 0
KOREKSI MILAI ASET NOM REVALUASI 0 ] a 0
TRAMSAKS] ANTAR ENTITAS 5,0:35,268,892 5,028.071,659 7,188,233 0.14
HENAIKAMPENURUMAN EKUITAS {1,303.651,105) (6,918,014, 152) 5,614,3683,047] (B1.16)
EKUITAS AKHIR 266 477,162,837 267 780,814,042 (1.303,651,105)| (0.49)

Keterangan :
FINAL




MERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGHKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

HEMENTERIAN NEGARALEMBAGA : [ 022 ) KEMEN TERIAN PERHUBUMGAN
UHIT ORGAMISASI
WILAYAHPROVINSI

SATUAN KERJA

: {05 ) DITJEN PERHUBUNGAN LDARA
1 1300 | FKALIMANTAN BARAT
;| GITE5E | KANTOR UPBLU MANGAPINOH

Tgl Data

C DGR 13 AM

Tl Catak - OSOS26 528 Al

Halaman @ 1

lap_neraca_percobaan_aknal_satker_peoc

".r':f m NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 _4 _ 5
0.0 EEERR Tanan AT ENE T i
0.0 132111 Peralatan dan feesin 24,304 B2 BT i
0.0 133111 Tsedung can Bangunan 14,408,057, 000 ]
0.0 134111 Jalan can JemEasan B G55, 5G, 000 i
] 134112 Irigas 2, D00, B2, 000 ]
0.0 134113 |Janngan T.605,811,200 0
11,0 EFEER] Akumulasi Penpusutan Peralatan dan Mesn [§] 24 118,303 455
0.0 EFFIR] Akumulasi Penyusutan Sedung dan Bangunan [i] 3,100 5HE, S
0.0 EFETR Fkumrdasi Penyusuan Jaan dan Jembalan ] BG,534.294, 150
0.0 13732 | Akumedasi Penyusutan Ingasi o 2,571,050, 452
0.0 137213 | Akumedasi Penyusctan Janngan o AR 388 T
0.0 166112 | BMM Dalamn Proses PSS 2.814,700,000 i
0.0 168121 AkUmeias PeryusuEn Asel Lain-Lan ] 2,300 950,000 |
0.0 ETETRE] Ditaginkan ke Enbtas Lain ] 5,037, 308,455 |
] TS Dit=rima car Enbtas Lain 0080, GO ]
0.0 ETEERT] Ekuitas ] 267,70 818, 042
in FELELY] Perdapatan Penggunaan Sarana dan Frasarana sesual dengan 1usi [i] 1808, G |
30 415516 | Fendapatan Jasa Rebandansdaraan ] 230,000
3.0 B11111 Beban Ga)) Pokak PHS 616, Ga, 500 ]
3.0 511119 | Bedan Pemoulaian Gajl PRS 1,951 ]
3.0 B11121 Beban Tun). Suamuist PHS B0, 196,150 ]
X BIT1Z2 | Beban Tunj. Anak PHS 10,350,724 0
10 BI1123 | Beban Tun), Stuural PRS B, 100,000 i
in 811124 Bekan Tunj. Fungsional PHS 18, EC20, 000 [i]
i0 BI1125 | Beban Tunj. PPO PHG ZE33,538 i
10 LEEEF Beban Tun]. Beras PHS A0 744 TO0 [i]
3D B11123 | Beban Uang Makan PRS §7,127,000 0
3D B8 Beban Tunjangan Umum PHS 26,378,000 0
3.0 B1IE11 Beban Ga)l Pokak PPPR 308,534,100 ]
3.0 B11619 | Bedan Pemoulatan Gajl PPPR, 5231 ]
70 LIRS Beban Tunangan slamiish PR, 24,B55 B0 ]
] B11E22 | Beban Tunjangan Anak PPPR TATHETa i
in TR+ Beban Tunmangan Beras PRPR 26, 143,620 [i]
1.0 511628 | Beman Uang Makan PRPR 7B 425,000 ]
3.0 511633 | Beman Tunjangan Umem PRPR 21,560,000 ]
30 CIFF3E] Beban Lang Lembur 53, 88, 000 i]
in 513411 Heban Pegawai | Tunjangan KhususEegatan/Knena) B, TEH, G [i]
in 513414 Beban Pegawal Tunjangan Fhusus Kegialaniinerja PPPR 501,580 [i]




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRLIAL)

TINGHKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

HEMENTERIAN NEGARALEMBAGS : [ 022 ) KEMENTERIAN PERHUBUMGAN
UHIT ORGAMISAS]

: {06 ) DITJEN PERHUBLUNGAN UDARA

WILAY AHPROVINSI {1300 | EALIMANTAN BARAT
SATUAN KERJA D BITESS | KANTOR UPBLU MANGAPINOH Tgl Data  © OEOS26 733 AM
Tl Cetak - OGOS/2E 528 AM
Halaman ;2
lap_neraca_percobaan_aknal_satker_poc
o ﬁ NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
a0 B21T11 Beban Feperiuan Perkanioean 218, 500,000 i
A0 521113 | Bedan Penambah Daya Tahan 1ubun B0, 350, 000 ]
0 R Beban Honor Uperasional Sasuan Rera B0, B0, 000 ]
3.0 521118 Beban Harang Opsrasional Lainnya A0, Fr2 800 a
a0 BI1Z11 Beban Hahan TE, B35, DB i
7] B21Z13 | Beman Hanor LARput Regiasan B, 000,000 ]
30 BZZ11 Beban Langganan Lisrk GEA3T, 717 i
10 EIZ112 | Beban Langganan Telepan Z115,216 i
KN 527119 Behan Langganan Uaya dan Jasa Lainnya FEN R E] [i]
ip 23111 Beban Pemelharaan Gedung dan Bangunan B83 38, 38 o}
a0 E23121 Beban Pemelharaan Peralatan dan Mesin B35 B41 BED 0
a0 23131 Beban Femelharaan Jalan dan Jemiatan 70,884,000 i
a0 523132 | Beman Pemelhasaan ingasi 110,000,000 ]
) E23133 | Beban Pemelharaan Janngan 265,551,000 i
30 B24111 Beban Perianan Cinas Biasa AG5 13,045 ]
3.0 591111 Beban Fenyusutan Peralatan dan Mesin 2|11-:.u.r'31 a
) BT Beban Penylsitan edung dan Bangunan T | i
) CERER] Beban Penysutan lalan dan Jembatan 115,060, 23 ]
7] BG1312 | Beman Penyusutan Ingasi 223 575,430 ]
a0 EG1313 | Beman Penyusctan Janngan 30,635,259 ]
30 Az Beban Penyusutan Asel Laindain 181,500,000 i
0 CEEERE Beban Persedman konsumsi 58,450,740 i
3.0 FEESRE] Betan Persediaan bahan unduk pemeliharaan 3, B0, 000 a
a0 CTREET Beban Persediaan bahan baku BA2,380 ]
JUMLAH 382 047,447 B34 382,017 447 B34
Keterangan -
FINAL

Penata Th. | 187407 18 195602 1001




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

({DALAM RUPIAH)

HEMENTERIAN NEGARAILEMBAGA : [ 022 ) KEMENTERIAN PERHUBLNGAN

UNIT DRGAMISAS] (06 ) DITJEM FERHUBLUINGAN UDARA
WILAY AHPROVINSI 1 1200 | EALIMANTAN BARAT
SATUAN KERLA :{ BITESE | KANTOR UPBLU MAMGAPINOH TgiData  : OEOGSE 636 Al
Tol Cmtak - OBMS2E G234 AM
Halaman :1
lap_neraca_peroobaan_kas_safer_poc
o m NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
0.0 ETETR] DI AGIHFAH FE TS LA ] 507,308,495
] FA1Z1 | DITERIMGA DRI ENTITAS LN 038,603 i
in AZE121 Fendapatan dar Penjuaian Tanah, Gedung, dan Bangunan [i] 133,53 |
in FFLELY] Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesual dengan Tusi [i] 1674, TT4
70 AIEEE | Pendapatan Jasa Ketandanidaraan ] 230, 0 |
a0 BIT111 Belanja Cajl POk PRS 616, 580, 500 ]
a0 B11119 Belanja Bembulatan Gay FHS 12,430 ]
a0 BIT121 Belania Tun). Suamiss PHS B0, 796, 160 ]
30 B2 | Belanja Tunj, Anak PHS 10,368,723 ]
10 CIREFE] Belanja Tunj. Struktural FHS B, 100,000 ]
an FIEEFD Belanja Tunj. Fungsional PGS 18,520,000 [i]
N CTREFE Belanja Tunj. PPh PHG ZEA1 535 il
a0 B11126 Belanja Tunj. Beras PHE 38 744 700 a
a0 CIREF] Belanja Uang Makan PNE 57,127,000 a
in 511151 Helanga Tunjangan Umum PHS 26,375,000 [1]
3.0 BIIG11 | Belanja Gajl Pokok PPPR 308,534,100 ]
5.0 BIIG1S | Belanja Pembulatan Gajl PRER R ]
a0 BB Belania TUMangan Suams s PRes 24, B55 B0 ]
a0 AR5 Belanja Turjangan Anak FRER, TATOETA ]
KN AR5 Belanja Turjangan Beras PPPR, 26,143,620 [i]
a0 AR5 Belanja Uang Makan PRPR, 75,425,000 ]
an 511633 Hedanja Tunjangan Umum FFFE 21,560,000 [i]
30 B1Z=11 Belanja Uang Lembur 53, FAE,000 ]
an 512411 Belanja Pegawa | | Unjangan Frusisyegaiantinera) B 1, GE, 316 [i]
an 12414 Belanja Pegawa Tunjangan Rhusus Regatauinena FRER, 345,011,580 [i]
N EEERE] Belanja Feperiuan Perkarmonn FRLATT ] ]
in 113 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 50,250,000 a
30 B21118 Helanja Honor Operasonal Satuan Kerja B0, 580,000 a
3.0 521119 | Belanja Barang Dperasional Larmya A0, 272,500 ]
5.0 BITZ11 Belarja Banan TE.B35, 088 ]
a0 CFEFIE] Belanja Honor LUlpG: Kegiatan &, G, 000 ]
KN E] BB Belanja Barang Persediaan Barang Ronsims 28, 50, 000 [i]
a0 BRI Belanja Langganan Lisink AR | ]
30 G2z112 | Belanja Langganan Telepon ZA15,216 ]
an B2Z119 Helanja Langganan Daya dan Jasa Lanmya 2AE6T,213 [i]
3.0 G23111 Belanja Pemeihaman Gedung dan Bangunan GO3 538, 351 ]
3.0 [FESF3] Hedanja Pemelinaaan Peralatan can Mesn TR a
an LFERFA] Belanja Barang Persediaan Pemelinaraan Feralaian dan faesin B, 127,500 [i]




MERACA PERCOBAAMN (BASIS KAS)

TINGHKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

HEMENTERIAN NEGARALEMBAGSA : [ 022 ) KEMENTERIAN PERHUBUMGAN
UNHIT ORGAMISAS]

: { 05 ) DITJEN PERHUBUNGAN UDARA

WILAY AHPROVING] 1300 ] HALIMANTAN BARAT
SATUAN KERLA [ FITESE | KANTOR UPBU MANGAPINOH Tl Data  : OGDE26 G385 AM
Tgl Cotak - DSOS 534 A
Halaman :2
lap_neraca_perocobaan_kas_safer poc
KODE KODE
HAMA AKUN DEBET KREDNT
TRM AKUN
1 2 3 4 5
30 LSETET Belanja Pemelinamman Jaln dan Jembatan 70,854,000 i
30 B2aia? | Belanja Pemelhaman Ingasi 10,000, 000 ]
E3) B23133 | Belanja Pemeliaraan Janngan 268, B, 000 i
30 B24111 Belanja Perjalanan Dnas Basa AG5 13,045 ]
] 511119 | Fergembaian Beana Pembuatan Gap FHs ] a3 |
JUMLAH 5,039,347 53T 5,039,347 537
Keterangan : 1,'
FiMaL ) T NE

5 M
Q
a T
K.ﬂ\lTCRL\HTFE‘r‘ELE'JGGN
BANDAR UDARA NANGA PINOHS A



LAPORAN REALISAS] ANGGARAN BELANJA

TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMEER 2025

KEMENTERIAN NEGARA/LEMEAGA : 022 KEMENTERIAN PERHUBUNGAN Kode Lap - LRABS.Z2

ESELON | : 05 DITJEN PERHUBUNGAN UDARA Tanggal - 25/02/26 9:47 AM

WILAYAH/IPROVINSI : 1300 KALIMANTAN BARAT Halaman : 1

SATUAN KERJA : 517658 KANTOR UPBU NANGAPINOH Prg ID : lap_lra_bel_akun_salker_poc

JENIS SATUAN KERJA + KD Tgl Data : 25/2/26 8:31 AM

REALISASI BELANJA k]
RUDE URAIAN Aggﬁﬁf:” SEJ:':&F:EEEI Sl PENGEMBALIAN REALISASI | SISA ANGGARAN
BELAMJA BELANIA BELAMIA METTO |ANGGARAN
1 2 3 4 5 B 7=5-6 B=5/4 H=4-7

51 BELANJA FEGAWAI

5111 Belanja Gaji dan Tunjangan PNS

511111 Belanja Gaji Pokok PNS 240,102,000 618,963,000 516,988 500 0 616,989,500 99.68 1,973,500

511118 Belanja Permbulatan Gaji PNS 24,000 24,000 12,430 439 11,991 49.96 12,009

511121 Belanja Tunj. Suamillstri PHS 47 245,000 51,222,000 50,796,190 0 50,796,190 2917 425 810

511122 Belanja Tunj. Anak PNS 13,477,000 11,977,000 10,368,724 0 10,368,724 BE.57 1,608,276

511123 Belanja Tunj. Strukiural PNS 7,560,000 8,100,000 8,100,000 a 8,100,000 100 li]

511124 Belanja Tunj. Fungsional PMNS 21,440,000 16,480,000 15,920,000 0 15,920,000 96.6 560,000

511125 Belanja Tunj. PPh PNS 16,322,000 5,822,000 2933539 0 2,933,538 50.39 2,888 461

511128 Belanja Tunj. Baras PNS 48 373,000 38,573,000 38,744,700 [i] 38 744,700 99,41 228300

511129 Belanja Uang Makan PMS 164,373,000 598,873,000 97,127,000 0 97,127,000 98.23 1,746,000

511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 38 840,000 28,840,000 26,375,000 i} 26,375,000 91.45 2 465,000
JUMLAH SUB KELOMPOK BELAMJA 5111 1,207 756,000 879,274,000 86T 367,083 439 BET, 366 644 98.65 11,907,356

5116 Belanja Gaiji dan Tunjangan PPPK

511611 Belanja Gaji Pokok FPPK 0 300,214,000 308,834,100 0 308,834,100 99.88 378,800

511618 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 0 10,000 5,231 0 5231 5231 4 769

511621 Belanja Tunjangan Suamiflstri FPPK 0 24 856,000 24 B55 810 0 24 B55 810 100 180

511622 Belanja Tunjangan Anak PPPE i 7.278,000 7,179,674 [i] T.179.674 a8.65 98,326

511625 Belanja Tunjangan Baras PPPK 0 26,147,000 26,143 620 0 26,143 620 99.99 3,380

S11628 Belanja Uang Makan PFPK 0 78,000,000 75,425,000 a 75,425,000 96.7 2,575,000

511833 Baelanja Tunjangan Umum PPPK 0 22 020,000 21,960,000 0 21,560,000 89.73 60,000
JUMLAH SUB KELOMPOK BELAMNJA 5116 o 467 525,000 464 403 435 0 464,403 435 99.33 3,121,565

5122 Belanja Lembur

51221 Belanja Uang Lembur 30,000,000 93 537,000 93,285,000 1] 93,285,000 99,73 252,000
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5122 30,000,000 83,537,000 83,285,000 0 83.2B5,000f 99.73 252,000

5124 Belanja Tunj. Khusus & Belanja Pegawai Transila

512411 Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja) 960,000,000 842 028,000 841,768,316 0 841,768,316 99.97 259 684

512414 Belanja Pegawai Tunjangan Khusus/Kegiatan/inerja PPPK 0 386,288,000 385,011,550 0 385,011,550 99.67 1,277 450
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5124 B0, 000,000 1,228,317,000 1,226,779 BBG [1] 1,226,779 BEE 99.87 1,537,134
JUMLAH KELOMPORK BELAMNJA 51 2.287,756,000 2,668, 853,000 2,651,835 384 434 2651.834.845] 99.37 16,818,055

52 BELAMJA BARANG

5211 Belanja Barang Operasional

5221111 Belanja Keperluan Perkantoran 793,000,000 215,526,000 215,500,000 0 215,500,000 99.99 26,000

521113 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 19,000,000 68,350,000 50,350,000 0 50,350,000 T26 19,000,000




LAPORAN REALISAS] ANGGARAN BELANJA
TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG EERAKHIR 31 DESEMBER 2025

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA 02z KEMENTERIAN PERHUBUNGAN Kode Lap : LRABS.2

ESELON I : 05 DITJEN PERHUBUNGAN UDARA Tanggal : 25/02/26 54T AM

WILAYAH/PROVINSI : 1300 KALIMANTAN BARAT Halaman : 2

SATUAN KERJA . B1T658 KANTOR UPBU NANGAPINOH Prg ID : lap_Ira_bel_akun_salker_poc

JENIS SATUAN KERJA - KD TglData : 25/2/26 831 AM

REALISAS] BELAMJA %
KODE URAIAN ASEMULA SETELAH REVIS! PENGEMBALIAN REALISASI | SISA ANGGARAN
BELAM.A BELAMJA NETTO |ANGGARAM
BELAMJA
1 3 4 5 B 7=5-6 B=5/4 O=4-7

521114 Belanja Pangiriman Sural Dinas Pos Pusat 12,000,000 12,000,000 0 0 0 [i] 12,000,000

521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 77 737,000 116,257,000 50,580,000 1] 50,580,000 43.51 65,677,000

521119 Belanja Barang Operasicnal Lainnya 203 BE8,000 244 153,000 40,272 500 [1] 40,272 500 16.49 203,880,500
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5211 1,1056,605,000 657,286,000 356,702,500 [1] 356,702,500 58427 300,583,500

5212 Belanja Barang Non Operasional

521211 Belanja Bahan 190,718,000 180,718,000 76,835,088 0 76,835,088 40.29 113,882,912

521213 Belanja Honor Outpul Kegiatan 12,000,000 15,000,000 5,000,000 0 5,000,000 33.33 10,000,000
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5212 202,718,000 205,718,000 81,835,088 [1] B1,835,088 3978 123,882,812

5218 Belanja Barang Persediaan

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 106,679,000 130,679,000 28,949 000 o 28,849 000 22 15 101,730,000
JUMLAH SUB KELOMPOK BELAMNJA 5218 106,679,000 130,679,000 28,848 000 a 28,548 000 2215 101,730,000

5221 Belanja Jasa

522111 Belanja Langganan Listrik 240,000,000 72,000,000 656,497 717 a B6.497 717 92.36 5,502,283

522112 Belanja Langganan Telapon 3,600,000 2,400,000 2115216 a 2,115,216 B&13 284 78B4

522119 Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 36,000,000 34,200,000 24 BET 213 1] 24 567,213 7213 9,532 787
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5221 279,600,000 108,600,000 53,280,146 0 53,280,146 B5.89 15,318,854

5231 Belanja Pemeliharaan

523111 Belanja Pameliharaan Gedung dan Bangunan 335,900,000 583,925,000 583 638,381 a 5E3.638,381 09.a5 286 809

523121 Belanja Pameliharaan Peralalan dan Mesin 561,878,000 1,185,696,000 8389. 841,680 0 838 841,680 T0.B3 345,854 320

523123 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 120,750,000 120,750,000 5 127,900 1} 5,127,900 425 115,622,100

523129 Belanja Pameliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 100,000,000 100,000,000 1] a 1] i} 100,000,000

52313 Belanja Pameliharaan Jalan dan Jambalan B7.520,000 BD, 298,000 70,894,000 [} 70,884,000 BE&.29 9 404,000

523132 Belanja Pemealiharaan Irigasi 10,000,000 10,000,000 10,000,000 1] 10,000,000 100 u]

523133 Belanja Pemeliharaan Jaringan 286,062,000 286,062,000 265,691,000 a 265,691,000 099 B a71.000
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5231 1,482 110,000 2.346,731,000 1,775,192,971 [1] 1,775,182 971 T75.65 571,538,029

5241 Belanja Parjalanan Dalam Negeri

524111 Belanja Parjalanan Dinas Biasa 411,104,000 411,104,000 49,513 845 1] 49,513,845 12.04 361,580,155
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5241 411,104,000 411,104,000 49,513,845 0 49,513,845 12.04 361,580,155
JUMLAH KELOMPOK BELANJA 52 3,587 816,000 3,860,118,000 2,385,473,550 0 2,385.473,550 61.8 1,474,644 450
JUMLAH BELAMJA 5,875,672,000 6,528,771,000 5,037,308,934 438 5,037,308 495 T7.18 1,481 462,505




LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN
MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN / AKUN
TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

(dalam rupiah)

Kode Lap :LRAP.E1.1

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 022 KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DITJEN PERHUBUNGAN UDARA Tanggal - 25/02/26 9:48 AM
ESELON I : 05 Halaman -1
WILAYAH/PROVINSI : 1300 KALIMANTAN BARAT Prg D _'|3p_|raJ)en_ﬂkun_53[ker
SATUAN KERJA : 517658 KANTOR UPBU NANGAPINOH
REALISASI PENDAPATAN
% REALISASI
KODE URAIAN ESTIMASI PENDAPATAN
PENGEMBALIAN PENDAPATAN
PENDAPATAN PENDAPATAN PENDAPATAN NETTO
1 2 3 4 5 5=4-5 7=6/3
42 PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
4251 Pendapatan Dari Penjualan, Pengelolaan BMN, luran Badan Usaha dan
425121 | Pendapatan dari Penjualan Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 133,829 0 133,829 0
425151 |Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan Tusi 0 1,674,774 0 1,674,774 0
JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4251 0 1,808,603 0 1,808,603
4255 Pendapatan Jasa Transportasi, Komunikasi dan Informatika
425516 |Pendapatan Jasa Kebandarudaraan 34,800,000 230,000 0 230,000 0.66
JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4255 34,800,000 230,000 0 230,000 0.66
JUMLAH KELOMPOK PENDAPATAN 42 34,800,000 2,038,603 0 2,038,603 5.86
JUMLAH PENDAPATAN 34,800,000 2,038,603 0 2,038,603 5.86




KEMENTERIAN KEUANGAN REPUELIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PEREENDAHARAAN
PROVINS! KALIMANTAN BARAT

KPPN SINTANG

HASIL REKONSILIASI SAKTI - SPAN
PADA SATKER 517658 - KANTOR UPEU NANGAPINOH

SAMPAI DENGAN PERIODE 2025-12 Tl Cetak : 12226 544

Kode Lap : shr_kppn_poc

Jenis Rekon

Pagu Belanja

6,528, 771,000

8,528.771,000

Belanja

5,037,308,934

5,037.308,934

Pengembalian Belanja

=439

=439

Estriiasi Perdapatan

24, B00,000

34,800,000

Pendapatan Bukan Pajak

2,038,603

2,038,603

Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak

Pengembalian Pajak

Mutasi Liang Persadiaan

Kasz di Bendahara Pengeluaran

Kas pada Badan Layanan Umum

:Emm-qmm-nwm_-i

Kas Lamnmya di KL dari Hibah

—
%]

Pengesahan Hibah Langaung BarangJaza/Surat Berharga

=1 L=1 E=1 E=1 E=] K=} K=]

=1 =1 E=1 E=1 K=] KE=1 K=]

=1 E=0 k=3 =1 =3 E=N E=N =3 E=8 i=0 E=3 K=]

Catatan Satker:

Catatan KPPM:

Diterbitkan secara ofomalis pada tanggal 22 Januar 2028




Berita Acara Pemeriksaan Kas

Bendahara Pengeluaran
Pads har mi, Retu tenggel 31 butan Desembes tatun 2028 kany sslahy Kuses Penggunes Anggaran telat malshutan pamesis ) as
Benaarare Pergel g gen rakening $E312151 78581000 dengan Dosis saldo Bubly Kas Lmum setesar Rp 000 dan

Nomor Bantl mrakhir Nomoe - 00037/SSPIS TTesaR0s

I Hasi Permerkasan Pearrduhusn Berdabats
A Salo Kas Bencahars

1 Saloo BP Kas {Turae can Bank) Rp. 0,00
4 Saldo BP UM (Voucher) Rp 0.00
3 Ssick P PP Rp 0,00
4 Jumian (ATYAQYAD Rp 0.00
8 Sal00 Kas tersedut pada huruf A terde deri
1 Sasloo P UP Rp. 0,00
2 Saldo &P TUP Rp. 2,00
3  Saido LS-Sencahara Bp 0,00
4 Saldo Pajsk Ry 0.00
S Ssigo Hosn R 0.0
£ Saloo BP Lairvlan Rp 0,00
T Ambh B1+B2+A3+B4~B5+68) Rp 9,00
C. Selsmh pembukuan (AL.86) Rp 0,00
i Hasi Permericasan Kas (Fisk)
A Kas yang Shuasa: bendahara
T Usng Tunas o Xas Bendarars Rg. 0,00
2 Usg o Remaning Beandaras R 0.00
3 Jumish Kas (A1+AD) (25 0,00
B Sehsh Kas (LAMILA Y} Ry 0,00
B Hosd Bekoroslies! Interrad
A Pamoususn menurut Bendenss
1 a SeloUP Rp. 2,00
B Mutansi UP yang belam di-SPM-aan Ro 2,00
< Jurmiah Seloo dan Kutansi UF Rp 0,00
2 a Sao TuP Ro. 8,00
b Kumansi TUP yang betur 0-SPM-kan Ra. 2,00
c  Jurrdah Saldo dan Kutaral TUM Rg 2,00
3 S Lenvye Rp 0.00
4 Jumiahn IA+AQ+AT) Rp 0.00
B Pambuuan maounut UAKPA
1 Kes UP & Bondenhes R”p 0,00
2 Kas TUP o Bercahara Rp 0,00
1 Kas Lannya o Sendatara Rp 0.00
4 Jumiah (B1+B37+83) Rp 0.0
€. Selwh Pembuluan Bandatars dengan LAKPA
MASINBA) ~p 0,00
. Penelasan ates selisn
A. Soisih ®Xas 0.B)
0,00 sarena TIOAK ADA SELISM PADA KAS
8. Seblsih Pembusuan US OIL.C)
0,00 arens TUDAK ADA SELISIH PADA PEMBUKUAN UP
€ Selmh Permbubsan TUP (KT
0,00 sarens TIDAK ADA SELISHH PADA PEMBUKUAN TUP
0. Salmh Pembubusan Laincya (M .C)
000 karens TIDAK ADA SEL IS PADA POLAL W LIAN LAINNYA -
Mergean
Yang doerksa Kuasa Pengouna Anggaran

AR

Pengstusy e 1990051 12090122003 P-_Ik =7 199602 1001

. e - —



LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BENDAHARA PENGELUARAN

Kementeran/Lembaga (022) KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

Bulan: Desember 2025

Tgl. No. SP : 02 Desember 2024 | DIPA-

022.05.2.517658/2025

Unit Organisasi (05) DITJEN PERHUBUNGAN UDARA Tahun 12025

Provinsi/Kabupaten/Kota - (13.09) KALIMANTAN BARAT / KAB. MELAM KPPN :(079) Sintang

Satuan Kerja | (517658) KANTOR UPBU NANGAPINOH

Alamat dan No Telp
|. Keadaan Pembukuan bulan pelaporan dengan sakdo pada BKU sebesar Rp. 0,00 Dan Nomor Bukti terakhir Nomor.

00037/SSP/517658/2025
bt Punrts | g S | e N

1 2 3 4 5 6

A |BP Kas, BPP dan UM 20.845.000.00 19.660.072.00 40.835072,00 0.00
1.5 Kas (Tunai & Back) 20 B45.000 00 19.990.072.00 4083507200 000
2| 6P UM (Voucher) 0.00 0.00 0,00 000
3.|BP BPP 0.00 0.00 0,00 0.00

8 |BP Solain Kas 20.845,000.00 10.108.872.00 30053 672,00 0.00
1.|BP UPY) 2.000.000 00 9881.400,00 11.881.400,00 0.00
2.|8P TUPY) 18,845.000.00 0,00 18.845,000,00 000
3| BP LS-Bendahara 000 0.00 0,00 0,00
4.|8P Paak 0.00 227.272.00 22727200 0.00
5.| BP Hibah 000 0,00 000 0.00
|5 IBP Lan-ain 0,00 0,00 0,00 000

*) jumiah pengurangan sudah termasuk kultansi UP yang belum di-SPM-kan sebesar Rp. 0.00
*) jumiah pengurangan sudah termasuk kuitansi TUP yang belum di-SPM-kan sebesar Rp. 0.00

0,00 (enampe salinan rekening koran)

Il. Keadasan kas pada akhir Bulan Pelaporan
1. Uang Tunai di Brankas Rp. 0,00
2. Uang o Rekening Bank Rp.
3 Jumiah Kas Rp. 0,00
Il Selisih Kas
1. Saido Akhir BP Kas (LA 1 kolom (8)) Rp. 0.00
2. Jumiah Kas (I1.3) Rp 000 ¢
3. Sebsih Kas Rp 0.00




IV. Hasil Rekonsiliasi Internal dengan UAKPA
A UP

1. Saldo UP Rp 0,00
2. Kwitansi UP belum di SPJ-kan Rp. 0,00
3. Jumiah Saldo dan Kwitansi UP Rp 0,00
4. Saldo UP menurut UAKPA Rp. 0,00
5. Selisih Pembukuan UP Rp. 0,00
B TUP
1. Saido TUP Rp. 0,00
2. Kwitans| TUP belum di SPJ-kan Rp. 0,00
3. Jumiah Saldo dan Kwaansi TUP Rp, 0.0
4, Salgo TUP menurut UAKPA Rp. 0,00
5. Selisih Pembukuan TUP Rp. 0,00 ’
C. Lainnya
1. Saldo Lainnya Rp. 0.00
2. Saldo Lainnya Menurut UAKPA Rp. 0.00
3. Selisih Pembukuan Lainnya Rp 0.00

V. Penjelasan Selsih Kas dan / atau selksih pembukuan (apablla ada)

1. Selisih Kas (111.3)

2. Selsih Pembukuan UP (IVA5)
3. Seksih Pembukuan TUP (IV.B.5)

4. Selish Pembukuan Lainnya (IV.C.3)

. ‘-,\:\w "
Penata TK. | {IIVd) 197401181996021001

0,00 karena TIDAK ADA SELISIH PADA KAS

: 0,00 karena TUDAK ADA SELISIH PADA PEMBUKUAN UP

. 0,00 karena TIDAK ADA SELISIH PADA PEMBUKUAN TUP

- 0,00 karena TIDAK ADA SELISIH PADA PEMBUKUAN LAINNYA

KAB. MELAWI, Desember 2025
Bendahara Pengeluaran

ARI NUGRAHENI MAHANANI
Pengatur/ lic 199005112010122003

et fete wogod 15 hroer XS
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BUKU KAS UMUM
Periode Desember 2025

Departemen/Lembaga :(022) KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
Unit Organisasi : (05) DITJEN PERHUBUNGAN UDARA
Propinsi/Kabupaten/Kota :(13.09) KALIMANTAN BARAT [ KAB. MELAWI
Satuan Kerja D (517658 ) KANTOR UPBU NANGAPINOH
Tanggal, No SP DIPA : 02 Desember 2024, DIPA-022.05.2.517658/2025
Jumilah Pagu Per Kelompok Belanja :(52) Rp. 2.417.701.000,00
Tahun Anggaran : 2025
KPFN :{079) Sintang
Mengetahui KAB. MELAWI, 31 Desember 2025

Kuasa Penggupa Anggaran Bendahara Pergeluaran,

o ABMIRE R,

D SARWANTO ARI NUGRAHE NY MAHANANI

Penata TK. | (lIid) 197401181296021001 Pengatur/ llc 199005112010122003



Pl - Debet Hredit Saldo
Tgl . Uraian
Bukti (Rp) (Rp.) (Rp.)
n (2] (3 ) {3 {6)
Zalda Akhir Bulan hlavember 2025 F0LE4S 000
OIS [ O WIGE T PEREEE | JUNI [ KANTOR LIFEL NARNGA PINOH Ll 120 OO A 15, B35 000, CK]
DITHEN PERHUBLUMGAN LIDARA,
KEMERNTEHIAMN |
PEMAAYARAN PEMELIHARAAM AT
P
L 20 | OO KW T PESEME0ES. | JUNI [ BANTOR UIPEL NARNGA PINCH L] 26 500,00 T8, SO0 400 00
DITHEN PERHUBLUMGAN LIDARA
EEMENTERIAN |
Ezlania Barang Benapa Kaeperiuan
Sehan-han Perkanloran
D AA02E | FPH-PERG 1.544 500 00 KRB 20 B L 000 K
ASVECTYY .
P YRR Pengoantian Uang Persediaan Guna
feperduan Belanja Barang
DETAAT2E | FPE-PENG: ZUHTHT 430 20 1544 500 00 KRB prayt-cLonalii]
C10ORT emW nhyikial
i Pengoantian Uang Persediaan Guna
flepeduan Belania Barang
CEAAI2E | DG WIS TEREQDES | JUNIE { KANTOR LIFEU NANGA PIRNOH Ll 15434 0K A0 10 B0 (KD
DITHEN PERHUBLUMGAN LIDARA,
EEMENTERIAN |
Ezlania Barang Keperiuan Perkantoran
Sehai-han
DETAAI2E | FPH-FENG (b} 1948 6500 0] TE. B 000, 2K
PASET] Y R
Pa Pengoantian Uang Persediaan Guna
flepeduan Belania Barang
D TAAT2E | FPE-PENG: 1.5 50000 00 Dy 10 B4 L 000 KD
LXEMBdRCSMAEph
po Pengoantian Llang Persediaan Guna
Hapeiuan Belanja Barang
DAA12E | FPH-FENG ZUHTHT A A00ES 1. 545000 00 Dy EE 94 00 KK
Slobl U0 a0 .
Fengoantian Llang Persediaan Guna
Haeperdusn Belanja Barang
o 0 6 | GOOGAIKWIST PRG0S | JUNIE { KANTOR LIFELU NANGA PINGH ] 2.000,000,00 20794 000,00
DITHEN PERHUBLUMGAN LIDARS,
EEMENTERIAN |
PEMBAYARAN PEMELIHARAAN A5
=y |
D12 FPE-PENG- Ll 15434 0K A0 TE. B4 5 000 CK]
LXEMBdRCSMAEp
P Fengoantian Llang Persediaan Guna
Haeperdusn Belanja Barang
D A2 | FPH-PERG ZLHEHT 04BN LT & D00 O 00 0y [y S0 B 0L KD
Ul BGHI D 3G Encs
Penggantian Liang Persediaan Unuk
Feperusn Helanga Harang
DT AT FPE-PERG: & D00 00000 xRl & 23 B4 L 00 KK
Fosdliwy HE AT
Penggantian Liang Persediaan Unuk
#.eperduan Belanja Barang
D4 AT [ FPE-PENG: b} AL IRUUITE 20 B L 000 K
ronsdliw Y R T
Pengoartan Lang Perseciaan Umuk
flepeduan Belanja Barang
G 20 | OGS TESRZ0ES | SPBU GA7BS0T | ANTOR UPBL 001 1.5EEH 000,00 TH BT 000 0
MANGA PBIOH DITJEN
PERHUBLIMGAN LIDARA
EEMENTERIAN |
selang Harang Henapa Pemeliharan
Poralatan dan hMesin Operasianal
Gersel
DR AT [ FPE-PERG: 1. 5 000 00 KRB 20 B L 000 K
LW swECd hinyhia
Pengoantian Liang Persediaan Umuk
fleperiuan Belanja Barang
D TAAT2 S | FPE-PENG: 2T 25449 1. 588 000 00 Dy EEETEOO0 K
ARdodpEd Fkxgn

Pengoantian Uang Persedizan Untuk
feperuan Belanja Barang
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TINAEIES

LU U VTR 0 ]

FAROL [ KANTOR UPBL MANGA FINOH
DITHEM PERHUBLBIGAN LID&AD,
EEMENTEHLAM |

FEMEAYARAN FOAK BEMNDARE LGN
RODA 2

Kl

4 000NN

3220202, 00

LR o ]

LU BT B4 Sd s

ROSITA | KANTOR LIFEU NANGA
PINCOH DITIEM PERHLUBLIMCGAN
UDRA KEMEMTERLLM )

PEMBELIARM ACCL KERDSRAAR
AMBULANCE

L

£ OOKLIKK] I

—

A2 202,00

T2

CEEHIHWIL T B B0

JUNIE { EAMTOR ISR HANGA PIROH
DITHEN PERHUBLMGAN LIDAERS,
KEMENTEHLAN |

1Y FEMELIHAROON FERALATAN
DAN MESIN AC SPLIT

LK

TR e CHY

223,202,100

MBS

FP#-PENG.
KorCnieGUKHSLES

20T MIR2USE4 50

Fengoantan Uang Persediaan Lntuk
Keperuan Helanga Harang EMIHIL)

K]

EREE |

EEF R EERRE

MBS

FPE-PEMG-
hifkquk PN wELDURE

2UHT MIRDEE S0

Pertanggungjassaban Tambahan Llang
Persediaan [PTUP) Unluk Eeperiuan
Snisng Barang (MIHIL)

LK

[EEEE |

223,202,100

IMNE20ZN

O3 NSSPLT PELER202E

EANTOR LUPHL MARGS PIRDH DITIEN
PERHUBLIMCGAN LIONRA
EEMERMTERLL

FPN FPH FEMELIHARAAN
FENDARAAN AMBLILANCE

L)

227252 Y

LR K

Jumlah

T R0 2,00

AU HAS DE OO0

Kuasa Pengguna Anggaran

HAEB. MELAW I, 31 Desember 2025
Bandah

ARI NMUGRAHE
Pengatur/ llc 19500571 2070122004

Fangeluaran,

I BAAH ARAMI



Hasll Pemeriksaan Kas
Perlode Desember 2025

Keadaan pembukuan bulan pelaporan dengan sakdo akhir pada BKU sebesar Rp. 0.00 dan Nomer Bukb terakhr Nomor,

I.  Hasil Pemerikssan Pembukusn
A, Saido Kas (Bank dan Tunai) Rp. 0,00
B. Sakdo Kas tersebut pada huruf A
1.8P PNBP Rp. 000
2.8P DPK Rp. 0,00
3. BP Pajk Bp. 0,00
4. BP Lainrya Rp 000
e LT 0.00
C. Selish Pembukusn (A-BS5) Rp. 0
I, Hasil Pemerksaan Kas
A. Kas yang dikuasal bendanara
| Usang Tuna & Kas Bendahara Rp. 0.00
2 Uang di Rekening Bendahara Rp. 0,00
3 Jumiah Kas (A1+A2) . 0.00
8 Selsh Kas (IAILAS) Rp. 0,00
HI. Hast Rekonsilasl Inermnal
A, Pembuiusn menurut Bendahara
1 Penerimaan Yang Telah Disetorkan Rp. 0,00
2 Penenmaan Yang Belum Disetorkan ’ Rp. 0,00
3 Jomiah (AT+A2) Rp. 0,00
8  Pembukuan menurut UAKPA Rp. 133.829,00
T Schsn Pembukuan Bondahara dengan UAKPA (A3-B) Rp. - 133.829.00

IV. Penjelasan atas selish

A Selsh Kas (I1.B)
0.00 karona Ditermukannya Sefsih pada kas, penyetoran sewa rumah dinas yang dipotong angsung molaks spm gay
Induk bulan Desernber 2025 sebesar Rp, 133,620

B, Selsh Pembukuan UP (M.C)

0.00 karena Ditermukannya Sedsih pada Pembukuan UAKXPA. panyeloran sewa rumah dinas yang dipotong langsung
melalii 8o gajl induk bulan Desember 2025 sabesar Rp. 133.829

Pengatur TK. | (i) 1 10121002




LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BENDAHARA PENERIMAAN
Bulan: Desember 2025

Kementeran/ embaga . (022) KEMENTERIAN PERMUBUNGAN
Unit Organsasi . (05) DITJEN PERMUBUNGAN UDARA
Provinsiabupaton™ot  © (13.09) KALIMANTAN BARAT / KAB, MELAWY
Satuan Kera ¢ (517658) KANTOR UPBU NANGAPINOH
Tgl, No. SP DIPA : 02 Desember 2024 , DIPA-022.05.2. 5176582025
Tahun Anggaran T 2028
KPPN . (079) Sintang
Alamat dan No Telp
mn pembukuan bulan pelaporan dengan saldo akhir pada BKU sebesar Rp. 0,00 Dan Nomor Bukti teraichir
Jens Buky Pambanas Saldo Awad Pesambahan Pengurangan Sakto Axnir
(Rp.) (Rp.) (Rp) Rp) Rp.)
| 2 3 + 5 6
A BP Kes 000 °.00 0.00 000
1. 8P Kaas (Tunel & Bank) 0.00 0,00 0,00 000
5. |BP Selain Kas 000 0,00 0,00 300
1, 8P PNGP 000 2,00 0/ 0.00
2. 3P DPK 0.00 000 * 0,00 0.00
3, BP Pagak 000 2,00 0,00 000
4. 8P Lanaya 0.00 0.00 0,00 00
I  Keadaan kas pada akhw Bulan Pelaporan
1. Uang Tunai &i Brankas Rp 0.00
2. Uang di Rekoning Bank (terfampir sainan rekening kormn) Rp 0.00
3 Jumiah Kas Rp 0.00 :
L Selisih Kas
1. Salkdo Akhir BP Kas (LA 1 kolom (6)) Rp 0.00
2. Jumleh Kas (11.3) Rp 000
3. Selsh Kas Rp 0.00
IV. Saldo Uang yang Sudah Menjadi Hak Negara
1. Salco Awal Rp 0,00
2. Peneanmaan yang sudah menjadi hak negara bulan inl Rp 000
3. Jumiah Penerimaan Negara Rp 0.00
4, Setoran atas penedimaan yang sudah menjadi hak negara bulan Rp 000
Saldo Akhir Rp 0.00,




V. Hasll Rekonsdias| Intemal dengan UAKPA

1. Penyeloran menurut pembukuan bendahara Rp 000
2. Penyeloran menurut UAKPA{sesual bukti setor) Rp 133.828,00
3. Sedsh Rp - 133.829,00

Vi, Pembukuan dan fisik kas tolah diperiksa oleh KPA dengan hasil sebagar berkut:

. 0,00 karena Ditemukannya Selsih pada kas, penyetoran sewa rumah dinas
1. Selisih Kas (saldo akhir II1.3) * yang di 8 lak $pm gail induk butan O 202
sebesar Rp. 133.829

. 2. Selisih Pembukuan (V.3) . = 133.820,00 karena Ditemukannya Selsih pada Pormbukuan UAKPA,

" penyetoran sewa rumah dinas yang dipolong langsung melaki spm gay
induk bulan Desember 2025 sebesar Rp. 133.829

KAB. MELAWI |, 07 Januan 2026
Bendahara Penenmaan

. BUDI SARWANTO
Penata TX. | (1] 197401181996021001




Departemen/ Lembaga
Unit Organisasi

Provinsi/ Kabupaten/ Kota
Satuan Kerja

Tgl, No. SP DIPA

Revisi Ke :1

Revisi Ke :
Revisi Ke :
Revisi Ke :
Revisi Ke :
Revisi Ke :
Revisi Ke :

Revisi Ke :

© 00 N O 0 A& QN

Revisi Ke :

-
o

Revisi Ke :

s
—

Revisi Ke :
Revisi Ke :12
Tahun Anggaran
KPPN

Mengetahui

BUKU KAS UMUM

Periode Desember 2025

- (022 ) KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

- (05)DITJEN PERHUBUNGAN UDARA

- (13.09 ) KALIMANTAN BARAT / KAB. MELAWI

- (517658 ) KANTOR UPBU NANGAPINOH

; 02 Desember 2024 , DIPA-022.05.2.517658/2025
. 23 Februari 2025 , DIPA-022.05.2.517658/2025

: 01 April 2025 , DIPA-022,05.2.517658/2025

1 22 April 2025 , DIPA-022.05.2.517658/2025

: 08 Juli 2025 , DIPA-022.05.2,517658/2025

: 24 Juli 2025 | DIPA-022.05.2.517658/2025

: 14 Agustus 2025 , DIPA-022.05.2.517658/2025

. 09 Okjober 2025 , DIPA-022.05.2.517658/2025

. 15 Oktober 2025 , DIPA-022.05.2.517658/2025

: 28 Oktober 2025 , DIPA-022.05.2.517658/2025

: 01 November 2025 , DIPA-022.05.2.517658/2025
: 21 November 2025 , DIPA-022.05.2.517658/2025
: 01 Desember 2025 , DIPA-022.05.2.517658/2025
1 2025

: (079 ) Sintang

KAB. MELAWI , 14 Januari 2026

Bendahara Penerimaan,

ARFIAN
Pengatur TK. | (II/d) 198806042010121002



Tgl No Bukti Uraian (Rp.) (R.) (Rp.)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Saldo Akhir Bulan November 2025 0.00
= = = 0.00 0,00 0,00
Jumlah 0,00 0,00 0,00

KAB. MELAWI, 14 Januari 2026

Bendahara Penerimaan

Pengatur TK. | (Il/d) 198806042010121002




BERITA ACARA REKONSILIASI INTERNAL

NOMOR : PL. 108/0002/UPBU-NPO/V/2026

Pada hari ini, Rabu Tanggal Lima Belas Bulan Januari Tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima telah diselenggarakan rekonsiliasi
data pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) pada Satuan Kerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Nanga Pinoh
dengan cara membandingkan data PNBP dari Bendahara Penerima dan Petugas Operasional dengan laporan Keuangan
Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (UAKPA) Satuan kerja Unit Penyelenggara Bandar Udara Nanga Pinoh dari

petugas Akuntansi, untuk periode Desember 2025.

Rekonsiliasi dilaksanakan secara bersama - sama yang hasilnya dituangkan kedalam Berita Acara Rekonsiliasi (BAR)

Dengan hasil sebagai berikut :

BENDAHARA

PETUGAS

PETUGAS

No URAIAN PENERIMAAN AKUNTANSI OPERASIONAL SELISIH
1. [KasBendahara Penerimaan - - -
2. [Piutang PNBP - - -
a. Lancar - - -
b. Kurang Lancar - - -
c. Diragukan - - -
d. Macet - - -
3. [Penyisihan Piutang - - -
a. Lancar - - -
b. Kurang Lancar - - -
c. Diragukan - - -
d. Macet - - -
4. [Target Pendapatan 34.800.000 34.800.000 34.800.000
5. [Realisasi Pendapatan
a.425121 Pendapatan Dari Penjualan Tanah, Gedung
Dan Bangunan ) ) )
b. 425122 Pendapatan dari penujualan peralatan dan mesin - - -
c. 425151 Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana 1.808.603 1.808.603 1.808.603
sesuai dengan Tus
d. 425132 Pendapatan Sewa Peralatan dan Mesin - - -
e. 425516 Pendapatan Jasa Kebandar Udaraan 230.000 230.000 230.000
f. 425517 Pendapatan Jasa Navigasi Penerbangan - - -
g. 425518 Pendapatan Dari Konsesi Bidang Transportasi - - -
h. 425519 Pendapatan Jasa Transportasi Lainnya - - -
i.425811 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan - - -
j.425913 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun
Anggaran yang Lalu . : .
k.425129 Pendapatan dari pemindahtanganan BMN - - -
6. |Pagu Penggunaan - - -
7. [Realisasi Penggunaan PNBP - - -

a. Belanja Modal

b. Belanja Barang

Hasil Rekonsiliasi dituangkan kedalam laporan keuangan satuan kerja kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara
Nanga Pinoh yang merupakan Bagian yang tidak terpisahkan dari BAR ini.
Demikian Berita Acara ini dibuat untuk bahan penyusunan Laporan Keuangan Periode Desember 2025 dan apabila dikemudian
hari terdapat Kekeliruan akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.

Bendahara Penerima,

Petugas Qperasional,

T

IANTO
Pengatur TK.1 (11/d)
NIP. 19880604 201012 1 002

TRISNU GUNAWAN
Pengatur Muda (ll/a)
NIP. 19930803 202203 1 007

Mengetahui,
’ (A
el

PENYE E‘GGARA
BANDAR:L
.
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Petugas Akuntansi,

MUHA% AD NATSIR ALDIN
Pengatur TK.I (11/d))
NIP. 19800501 200712 1 002




